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RINGKASAN

YITRANI LUAHA. Agribisnis Lobster Perairaran Air Laut di Pulau Tello
Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara. Dibimbing oleh
R.A UMIKALSUM dan NUR AZMI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen
penangkaran, sistem pemasaran dan pendapatan dari usaha lobster di Pulau Tello
Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada
Bulan Desember 2024 — Maret 2025.

Metode pengumpulan data yaitu studi kasus dimana merupakan kegiatan
yang mempelajari suatu kejadian atau situasi yang unik secara mendalam dari
objek yang diteliti dalam hal ini pengusaha lobster dengan sistem penangkaran
keramba High Density Polyethylene (HDPE) dan keramba kayu, dengan
mengumpulkan data yang terdiri atas data primer dan sata sekunder. Data primer
diperoleh dari mengamati kegiatan yang berlangsung pada manajemen
penangkaran, sistem pemasaran dan pendapatan dari usaha lobster di Pulau Tello
Kabupaten Nias Selatan Sumatera Utara. Data sekunder adalah sumber data yang
diperoleh dari dengan cara membaca, mempelajari dan memahami media lain yang
bersumber dari literatur, buku-buku, serta referensi-referensi lain berupa artikel,
jurnal, buku dan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Manajemen penangkaran lobster dari keramba High Density Polyethylene
(HDPE) dan keramba kayu menggunakan sistem manajemen yang sama yaitu

Planning, Organizing, Actuating dan Controlling. Namun pada pelaksanaan



2)

3)

terdapat perbedaan pada kedua keramba ini dimana: Bahan keramba yang
digunakan, kapasitas lobster dalam penangkaran, produksi lobster yang akan
dijualkan ke distributor, sumber daya manusia yang dipekerjakan dalam
produksi dan pengawasan.

Sistem pemasaran dari kedua penangkar lobster ini memiliki sistem yang sama
dalam memasarkan usaha yang dijalankan, dimana memiliki distributor yang
sama, memiliki nelayan pemasok tetap dalam 2 keramba ini. Pada saat
pengiriman keramba HDPE dan Keramba kayu akan memilih lobster dengan
kualitas tinggi karena bernilai tinggi seperti lobster yang seluruh anggota
badannya lengkap, tidak pasif atau keadaan dimana lobster mengalami stress,
bukan lobster molting atau lobster yang cangkangnya lepas dan bukan lobster
bertelur karena adanya peralangan menjual lobster bertelur. Proses pengiriman
lobster menggunakan kapal penangkar keramba HDPE dari Pulau Tello ke
Airbangis kemudian akan dilanjutkan ke Padang sampai ke Jakarta.
Pendapatan usaha lobster dengan instalasi keramba High Density Polyethylene
(HDPE) dalam 1 kali produksi 500 Kg yaitu Rp129.278.229. Sedangkan
pendapatan lobster penangkar dengan instalasi keramba kayu dalam 1 kali
produksi 300 Kg yaitu Rp107.316.563. Adanya perbedaan pendapatan dilihat
dari besarnya biaya yang dikeluarkan dengan penerimaan yang dihasilkan

melalui penjualan lobster ke distributor.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam yang
berlimpah dan dikenal sebagai negara agraris, sebagian masyarakat
menggantungkan hidupnya pada pertanian dan berbagai sektor lainnya.
Berdasarkan data statistik terdapat 10 sektor utama pendukung dan pertumbuhan
ekonomi Indonesia atau Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2023 salah
satunya pertanian, berada di posisi ke 3 bernilai Rp2.617,7 trilliun dengan
kontribusi 12.53% (Annur, 2024).

Pertanian dapat dibedakan menjadi dua yaitu: pertanian dalam arti sempit
adalah pertanian yang hanya melakukan budidaya tanaman, sedangkan pertanian
dalam arti luas adalah pertanian yang mencakup tanaman pangan, perkebunan,
peternakan, perikanan dan kehutanan (Arwati, 2018). Negara Indonesia selain
dikenal sebagai negara agraris, negara ini juga dikenal sebagai negara maritim
dengan wilayah 70% berupa laut dengan luas mencapai 6,4 juta km? beserta garis
pantai terpanjang kedua setelah Kanada yakni 99 083 km dan sebagai Archipelago
State atau negara kepulauan dimana Badan Informasi Geopasial (BIG) mencatat
17 024 pulau resmi dan 1 pulau yang dialokasikan per-tahun 2023 (Febiana dan
Burhanuddin, 2023). Kondisi fisik seperti ini membuat negara indonesia kaya
akan sumber daya laut dengan potensi yang sangat besar di bidang kelautan dan

perikanan (Kesatuan Bangsa dan Politik, 2022).
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Perikanan merupakan salah satu subsektor yang paling berpengaruh dalam
perekonomian dan pangan negara Indonesia dapat dilihat dari tingkat ekspor dan
impor, produk perikanan sepanjang Januari sampai Agustus 2024 total impor
perikanan mencapai USD 315,51 juta. Pada saat yang sama, ekspor perikanan
Indonesia senilai USD 3,73 miliar. Adanya surplus perdagangan sebesar USD
3,41 miliar menujukkan bahwa meskipun ada impor, Indonesia tetap menjadi
eksportir neto di sektor perikanan (Kementerian, Kelautan dan Perikanan 2024).

Menurut Anggela (2024), mengatakan bahwa sektor perikanan Indonesia
masuk pada peringkat ke 13 eksportir secara dunia pada tahun 2023. Nilai ekspor
sebesar USD 5,63 miliar dengan share 3.03% dan top 3 komoditas yaitu: udang
dengan nilai USD 1,73 miliar, tuna cakalang-tongkol USD 927,13 juta, dan cumi-
sotong-gurita USD 762,58 juta.

Berdasarkan cara produksi atau operandi perikanan terbagi menjadi dua
yaitu: perikanan budidaya (aquaculture) dan perikanan tangkap (capture
fisheries). Perikanan budidaya berbeda dengan perikanan tangkap, dimana
perikanan budidaya merupakan kegiatan membudidayakan biota perairan (laut.
sungai dan danau) di lingkungan buatan yang terkendali seperti keramba, tambak,
kolam, atau bioflok. Uniknya cara ini dapat dilakukan dihabitat biota langsung
namun dengan pengawasan yang baik dan ekstra. Perikanan budidaya juga
didefinisikan sebagai suatu kegiatan dalam mengendalikan produksi biota
(organisme) perairan dalam sebuah wadah dengan tujuan memperoleh
keuntungan. Contoh spesies yang bisa dibudidayakan seperti ikan lele, nila,

udang, rumput laut dan lain sebagainya (Effendi dan Mulyadi 2016).



Tabel 1. Jumlah produksi perikanan budidaya nasional tahun 2017-2020 /ton
dalam data statistik tahun 2023

Produksi Tahun produksi (ton)

perikanan

budidaya 2017 2018 2019 2020
Gurame 875.594 234.904 - -
Patin 319.967 373.263 384 327.146
Lele 1.125.526 1.027.195 1.000.647 993.768
Nila 1.280.124 1.171.699 1.374.230 1.172.633
Ikan Mas 316.649 534.076 556.797 560.669
Kakap 8.432 9.835 7.231 5.418
Bandeng 701.319 875.594 822.380 811.833
Rumput Laut 10.546.920 10.320.297 9.746.946 9.618.421
Kerapu 70.294 16.414 12.378 9.478
Udang 919.959 911.857 861.336 881.559

Jumlah 16.164.784 15.475,134  13.642.187 14.380.925

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Dari Tabel 1 di atas dapat kita ketahui bahwa sistem budidaya sangat
membawa dampak dan pengaruh besar bagi ekosistem perairan, menjaga sumber
daya alam agar tetap dapat menghasilkan untuk memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat dan mendorong perekonomian masyarakat dan negara tersebut, seperti
dalam pengumpul, pemelihara, dan pemasaran produksi biota laut.

Perikanan tangkap adalah kegiatan menangkap langsung dari habitatnya
baik itu ikan atau biota air yang berada di laut, sungai, danau, maupun perairan
lainnya. Kegiatan ini biasanya menggunakan kapal nelayan (perahu mesin atau
sampan) dengan berbagai alat tangkap seperti jaring, pancing, dan lain sebagainya
yang sesuai dengan kondisi perairan dan jenis biota yang ditangkap (Halim dan
Wibowo, 2019). Berdasarkan angka potensi produksi lestari (maximum
Sustainable Yield = MSY) perikanan tangkap laut sebesar 9,3 juta ton/tahun dan

perikanan tangkap di perairan darat (danau, sungai, waduk, dan rawa) sekitar
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0,9 juta ton/tahun, maka total perikanan tangkap 10,2 juta ton/tahun (Utomo ef al.,
2024). Tercatat dalam data statistik KKP untuk triwulan III tahun 2024 total
produksi perikanan tangkap laut mencapai 5 juta ton. Salah satu produksinya yaitu
lobster (Setiawan, 2024).

Lobster merupakan komoditi yang sering dicari dan diburu (tangkap) oleh
kalangan masyarakat karena bernilai ekonomi tinggi membuat permintaan pasar
selalu mengalami peningkatan setiap tahun. Pada tahun 2017 permintaan pernah
mencapai 18 800 ton dengan pengimpor terbesar dari Amerika 6 900 ton
(Dhewantara et al., 2021). Berdasarkan dari jumlah ekspor dunia, Indonesia
menyumbang 0.5% dari angka ekspor dunia, dan angka tersebut menduduki
peringkat ke 12 atau US$ 6,29 juta setara Rp 88,2 miliar dari total ekspor lobster
dari seluruh dunia (Aruna, 2021).

Lobster merupakan keluarga crustacea salah satu komoditas perikanan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi bagi Indonesia. Tergolong mahal dikarenakan
cukup lambat masa pertumbuhannya, banyak makan, dan mudah terkena penyakit
jika di budidaya, cara pengambilan telurnya juga sulit dan mengharuskan nelayan
mengambil benih lobster dari alam. Lobster memiliki bermacam-macam
klasifikasinya antara lain: lobster air tawar dan lobster air laut, begitupun dengan
jenisnya berbeda-beda (Karolina, 2023).

Lobster air tawar atau Cherax quadricarinatus memiliki berbagai jenis
antara lain: capit merah atau redclaw, procambarus clarkia, yabbie, cherax
tenuimanus, dan astacoupsis gouldi. Lobster capit merah paling sering ditemukan
di Indonesia (Ningrum, 2022). Lobster air laut terdiri dari 10 famili. Famili

palinuridae dan scyllaridae paling banyak diperairan laut Indonesia yang



mempunyai habitat berbeda. Terdapat 6 jenis panulirus yaitu: panulirus homarus,
panulirus ornatus, panulirus versicolor, panulirus penicillatus, panulirus
longiceps, dan panulirus polyphagus (Junaidi, 2018).

Lobster air laut dapat ditemukan dari pantai barat Sumatera hingga pantai
timur di Jayapura. Seperti di daerah Maluku, Bengkulu, Kalimatan Selatan,
Banten, Jawa Timur, Sumatera Utara salah satunya di Pulau Tello (Attar 2024).
Pulau Tello Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah usaha produksi
lobster air laut dimana jenis lobsternya yaitu: Lobster Batu, Lobster Batik, Lobster
Bambu, Lobster Kipas, dan Lobster Mutiara. Harganya sangatlah bervariasi
tergantung ukuran, jenis dan tempat pembelian lobster dengan nelayan langsung
atau dengan pengumpul.

Agribisnis adalah istilah berasal dari kata “Agri” singkatan dari Agrikultur
berarti pertanian, dan “bisnis” artinya usaha. Jadi agribisnis adalah usaha yang
bergerak di bidang pertanian, terutama dalam hal penyediaan pangan (Andie,
2021). Agribisnis juga dapat diartikan sebagai kesatuan kegiatan usaha yang
terdiri dari 4 sub sistem meliputi penyedian input, produksi, pengolahan hasil, dan
pemasaran yang berkaitan dengan pertanian (Nurmalina, 2022).

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengumpul adalah orang yang
mengumpulkan atau alat untuk mengumpulkan sesuatu hal yang dikumpulkan,
misalnya pengumpul lobster. Artinya bahwa seseorang yang mengumpulkan
lobster, dari satu tempat ke suatu tempat lain yang ditentukan dalam produksi
skala kecil atau besar. Nelayan merupakan profesi yang mata pencariannya
menangkap ikan atau biota lainnya di perairan danau sungai, maupun laut. Jadi,

nelayan lobster adalah orang yang bekerja dalam menangkap lobster yang



kemudian dijual kepada pedagang atau pengumpul untuk melakukan
penangkaran. pemeliharaan, produksi terakhir pemasaran (Firmasnyah, 2024).

Penangkaran merupakan upaya mengembangbiakan, pembesaran benih,
bibit atau anakan tumbuhan dan hewan liar dengan memperhatikan dan
mempertahankan kemurnian jenis dan genetik. Berbeda dengan sistem lainnya
seperti peternakan, hewan yang berada dalam penangkaran tidak mengalami
pemilihan sifat atau domestikasi dan sedemikian rupa lingkungannya dibuat mirip
dengan habitat aslinya (Portal Hukum dan Peraturan Indonesia, 2015).

Menurut (Effendi dan Mulyadi, 2016), defenisi penangkaran merupakan
kegiatan pengembangbiakan, pembesaran biota perairan dalam wadah, salah
satunya menggunakan keramba jaring apung (KJA). Tidak hanya itu saja
penangkaran juga digunakan sebagai tempat pengumpulan lobster yang akan
dijualkan kembali ke distributor sehingga penangkaran seperti ini sangatlah umum
di Indonesia (Dhewantara et al., 2021). KJA berupa jaring yang terampung yang
dipasangkan dengan rakit dilengkapi dengan pemberat (Atillah dan Utami, 2023).

Produksi merupakan pemanfaatan sejumlah sumber daya yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa (Julyanthry ef al., 2020), dalam
hal ini terdapat biaya tetap dan biaya tidak tetap. Pemasaran diartikan sebagai
kegiatan yang dimana secara keseluruhan sangat terpadu dan terencana yang
dilakukan oleh organisasi atau institusi dalam melakukan usaha agar bisa
mengakomodir permintaan pasar. Pemasaran diidentik dengan proses pengenalan
produk atau menawarkan kepada konsumen yang potensial (Indrasari, 2019).

Pulau Tello merupakan salah satu daerah yang berada di Kabupaten Nias

Selatan Sumatera Utara yang berbatasan dengan Samudra Hindia di sebelah barat



dan pulau-pulau besar seperti Pulau-Pulau Batu Utara, Tanah Masa, dan Pulau-
Pulau Batu Barat. Pulau Tello Memiliki potensi yang sangat besar dalam bidang
perikanan hasil-hasil laut yang begitu melimpah menjadikan kesempatan bagi
masyarakat setempat dalam mengolah dan sumber daya alam tersebut untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi daerah dan keluarga masyarat di Pulau Tello.
Salah satu contohnya seorang nelayan lobster yang menjual hasil tangkapannya
kepada pengusaha lobster atau disebut sebagai pengumpul lobster dikarenakan
pembeli dari lobster tersebut umumnya membeli bukan untuk dikonsumsi
langsung melainkan dikumpulkan dalam satu wadah penampungan atau
penangkaran (keramba) guna memenuhi permintaan pasar lobster dalam skala
besar dan dalam keadaan hidup ke distributor. Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Agribisnis Lobster
Perairan Air Laut di Pulau Tello Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera

Utara”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen penangkaran lobster air laut yang dilakukan oleh
pelaku usaha di Pulau Tello?
2. Bagaimana sistem pemasaran lobster air laut yang diterapkan oleh pelaku
usaha di Pulau Tello?
3. Berapa besar pendapatan yang diperolah dari usaha penangkaran lobster air

laut di Pulau Tello?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui bagaimana sistem manajemen usaha penangkaran serta kegiatan
yang dilakukan selama penangkaran lobster oleh pelaku usaha di Pulau Tello,

2. Mendeskripsikan mekanisme pemasaran lobster air laut di Pulau Tello,

3. Menganalisa pendapatan usaha agribisnis lobster di Pulau Tello

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat atau kegunaan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literlatur ilmiah di bidang
manajemen perikanan tangkap, khususnya terkait dengan strategi pengolahan
penangkaran lobster air laut di wilayah kepulauan seperti Pulau Tello.

2. Sebagai referensi ilmiah bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan kajian
serupa di wilayah pesisir lainnya.

3. Memberikan gambaran nyata tentang praktik manajemen penangkaran lobster
air laut yang dapat dijadikan acuan bagi pelaku usaha di Pulau Tello maupun
di daerah lain.

4. Memberikan data dan analisis sistem pemasaran lobster yang dapat
membantu pelaku usaha dalam memperluas jaringan pasar dan meningkatkan
efesiensi distribusi.

5. Menyediakan informasi tentang potensi pendapatan dari usaha penangkaran
lobster air laut, yang dapat menjadi pertimbangan dalam investasi usaha

perikanan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir.



II. KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Sistem agribisnis

Menurut Intyas dan Abidin (2018), agribisnis memiliki dua defenisi. Pertama
agribisnis adalah bisnis yang berbasik pertanian dimana dalam pengertian secara
kompleks, meliputi bidang pertanian, perikanan, dan pertenakan, kedua agribisnis
terdiri dari tiga sektor utama yang saling bergantung satu sama lain, terdiri dari:
sektor input (produksi/masukan), proses (produksi/farm/budidaya/penangkapan),
sektor ouput (hasil produksi/panen/produk. Agribisnis adalah istilah berasal dari
kata “Agri” singkatan dari Agrikultur berarti pertanian, dan “bisnis” artinya usaha.
Jadi agribisnis adalah usaha yang bergerak di bidang pertanian, terutama dalam hal
penyediaan pangan (Andie, 2021).

Menurut Nurmalina (2022), bahwa sistem agribisnis merupakan kegiatan-
kegiatan yang saling terikat dimana terdapat: 1. Subsistem input (hulu) atau off’
farm-up stream merupakan pengadaan sarana produksi pertanian untuk mendukung
kegiatan pertanian primer, 2. Subsitem on-farm adalah kegiatan usahatani atau
proses budidaya untuk menghasilkan produk pertanian, 3. Subsistem pengolahan
dan pemasaran merupakan sistem yang mengelola produk primer menjadi setengah
jadi atau barang jadi, sedangkan pemasaran merupakan aktifitas penjual produk
secara nasional maupun internasiona. 4. Subsistem penunjang merupakan subsistem

yang mendukung semua aktivitas mulai dari hulu, on-farm, dan hilir.
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Salah satu sistem agribisnis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
produksi dalam bentuk penangkaran dan pemasaran. Penangkaran adalah suatu
upaya dalam mengembangbiakan atau pembesaran benih, bibit atau anakan
tumbuhan, dan hewan liar yang dilakukan didalam maupun diluar habitatnya dengan
memperhatikan dan mempertahankan kemurnian jenis dan genetik namun juga
dapat diartikan sebagai tempat pengumpulan biota dari habitat aslinya kehabitat
buatan (Portal Hukum dan Peraturan Indonesia, 2015). Berbeda dengan sistem
lainnya seperti peternakan, hewan yang berada dipenangkaran tidak mengalami
pemilihan sifat atau domestikasi dan sedemikian rupa lingkungannya dibuat mirip
dengan habitat aslinya (Forestation, 2020).

Penangkaran merupakan pengembangbiakan, pembesaran biota perairan
dalam wadah dan lingkungan terkontrol untuk menghasilkan produksi (Effendi dan
Mulyadi, 2016), contohnya penangkaran lobster artinya lobster dikembangbiakan
dalam sebuah tempat yang dapat diperhatikan kondisi kehidupan biota tersebut
untuk menghasilkan produksi yang kemudian dipasarkan atau dijual kembali sesuai
dengan permintaan pasar.

Kegiatan yang secara keseluruhan, terpadu dan terencana dilakukan oleh
organisasi atau institusi dalam melakukan usaha agar bisa mengakomodir
permintaan pasar disebut pemasaran. Pemasaran diidentik dengan proses
pengenalan produk atau menawarkan kepada konsumen yang potensial (Indrasari,
2019), dalam pemasaran terdapat yang namanya distribusi dan tataniaga.

Distribusi dalam pemasaran berguna untuk memperlancar dan mempermudah
penyampaian barang dari produsen sampai ketangan konsumen, sehingga

penggunaannya sesuai dengan jenis, jumlah, harga, tempat, dan waktu yang
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dibutuhkan melalui saluran pemasaran (Zega dan Waruwu, 2023), dimana suatu
rangkaian interaksi antara produsen, perantara, dan konsumen dalam proses
penjualan produk atau jasa. Adapun salurannya yaitu: 1. Saluran pemasaran
langsung antara produsen dan konsumen, 2. Saluran pemasaran indirekt antara
distributor, agen, dan pengecer, 3. Saluran pemasaran campuran antara saluran
pemasaran langsung dan tidak langsung, 4. Saluran pemasaran online dan
5. Saluran pemasaran tradisional (Heryatno, 2023).

Tataniaga, dalam pemasaran merupakan suatu proses penyaluran barang/jasa
dari produsen awal sampai ke konsumen akhir. Secara umum, tata niaga membantu
menemukan berbagai jawaban dari lima pertanyaan kunci, antara lain: 1. Apa yang
seharusnya diproduksi, 2. Berapa banyak produk yang seharusnya diproduksi,
3. Kapan seharusnya produk diproduksi, 4. Siapa yang memproduksi, dan 5. Siapa
yang membuat pasar untuk produk tersebut (Daryanto dan Kesumariani, 2020).

Manajemen dalam suatu usaha sangatlah berperan penting dalam mengurus,
mengendalikan dan memimpin agar usaha tersebut dapat berjalan dengan baik dan
terarah. Manajamen memiliki 4 fungsi dengan sebutan P. O. A. C yaitu: 1. Planning
(perencanaan) seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk melaksanakan
tugasnya dengan menentukan apa yang harus dilakukan oleh bawahannya untuk
memenuhi tangung jawabnya, 2. Organizing (penggorganisasian) setiap anggota
organisasi perlu melakukan suatu kegiatan dengan mendistribusikan ataupun
mengalokasikannya, 3. Actuating (pelaksanaan) pekerja dalam organisasi tersebut
melaksanakan tugasnya, 4. Controlling (pengendalian/pengawasan) dimana
pemimpin akan mengawasi dan melakukan pengendalian dalam menyelesaikan

masalah (Fadli et al., 2024)
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2. Nelayan pengumpul lobster

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengumpul adalah orang yang
mengumpulkan atau alat untuk mengumpulkan sesuatu hal yang dikumpulkan,
misalnya pengumpul lobster. Artinya bahwa seseorang yang mengumpulkan lobster
dari suatu tempat ke tempat lain yang ditentukan dalam produksi skala kecil atau
besar. Nelayan merupakan profesi yang mata pencariannya menangkap ikan atau
biota lainnya di perairan danau sungai, maupun laut. Jadi, Nelayan lobster adalah
orang yang bekerja dalam menangkap lobster yang kemudian dijual kepada
pedagang atau pengumpul untuk melakukan pemeliharaan, produksi terakhir
pemasaran (Firmasnyah, 2024).

The Universty Of Maine (2024), mengatakan bahwa nelayan lobster adalah
orang yang memegang lisensi komersial dalam mengumpulkan atau memanen
lobster, dengan memasang dan menarik perangkap atau pukat yan telah diikat oleh
tali, sedangkan pengumpul lobster adalah orang yang menyimpan lobster hidup di
teluk atau celuk yang di bendung untuk menjaga lobster tetap terkurung. Teluk atau
celuk merupakan tempat penampungan lobster pasang surut. Lobster disimpan
untuk memenuhi kebutuhan pasar, dalam kata lain bahwa nelayan sebagai orang
yang menyediakan barang. Pengumpul merupakan orang yang mengumpulkan hasil
dan menjuak Kembali hasil tangkapan nelayan tersebut dalam skala tertentu yang
dibutuhkan pasar. Secara harafiah nelayan lobster dapat dikatakan sebagai
pengumpul lobster dari habitat aslinya yang di jual kepada pengumpul atau
pedagang, sedangkan pengumpul seorang pedagang yang menampung dan

mengumpulkan hasil produksi perikanan dari nelayan.
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3. Klasifikasi lobster

Lobster merupakan salah satu biota perairan yang memiliki harga yang cukup
tinggi baik secara nasional maupun internasional. Lobster merupakan biota laut
yang menghabiskan waktunya untuk tinggal dan hidup di kawasan berbatu karang
di balik batu yang masih hidup maupun batu karang yang mati, pada pasir berbatu
karang di sepanjang pantai dan teluk. Oleh karena itu, lobster sering disebut sebagai
udang karang (Khikmawati et al., 2017). Terumbu karang difungsikan oleh lobster
sebagai tempat mencari mangsa dan tempat perlindungan dari ombak serta
pemangsa (Kusuma et al., 2015).

Lobster secara klasifikasi terbagi menjadi lobter air tawar dan lobster air asin.
Lobster air tawar secara latin bernama Cherax quadricarinatus. Jenis lobster air
tawar memiliki asal usul berasal dari benua Australia (Basuki et al., 2021). Memliki
berbagai jenis antara lain: capit merah atau redclaw, procambarus clarkia, yabbie,
cherax tenuimanus atau marron, dan astacoupsis gouldi atau dikenal dengan nama
tazmania giant freshwater lobster (Ningrum, 2022). Dalam segi ukuran lobster air
tawar berukuran rata-rata 2-6 inci, hidup di air tawar seperti danau, dan sungai;
memakan tanaman, serangga, cacing, dan apa saja yang ditemukan di dasar lumpur
(Wijaya dan Agmasari, 2020).

Lobster air asin atau dikenal dengan lobster air laut terdiri dari 10 famili yaitu
Thaumastochelidae, Nephropidae, Polychelidae, Glypheidae, Palinuridae,
Synaxidae, Scyllaridae, Thalassinidae, Upogebiidae, dan Callianassidae. Famili
Palinuridae dan Scyllaridae yang banyak terdapat di perairan laut Indonesia dan

mempunyai habitat yang berbeda (Junaidi, 2018). Berukuran rata-rata 8 inci pada
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saat panen; memakan ikan kecil, udang, kerang, dan hewan laut kecil lainnya
(Wijaya dan Agmasari, 2020).

Lobster air laut dikenal dengan nama latin panulirus tergolong ke dalam kelas
crustacea, ordo decapoda, subordo macrura reptantia, superfamili palinuroidea,
famili palinuridae, dan genus panuliru. Di Indonesia terdapat enam jenis panilirus
yaitu: panulirus homarus, panulirus ornatus, panulirus versicolor, panulirus
penicillatus, panulirus longiceps, panulirus polyphagus (Junaidi, 2018).

Lobster (Panulirus sp) merupakan keluarga crustacea salah satu komoditas
perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi bagi Indonesia (Karolina, 2023),
dikarenakan sangat di minati oleh semua kalangan masyarakat, baik di dalam
maupun di luar negeri. Selain rasanya yang lezat, lobster memiliki kandungan gizi
yang tinggi sehingga menjadikannya sebagai salah satu menu masakan yang paling
bergengsi dan banyak di minati (Larasati et al., 2018). Meskipun lobster memiliki
harga yang terbilang mahal namun permintaan akan lobster tetap tinggi. Permintaan
lobster pada tahun 2017 mencapai 18 800 ton dengan pengimpor terbesar dari
Amerika 6 900 ton dan China 6 000 ton (Dhewantara et al., 2021).

Harga enceran rata-rata lobster pada tahun 2023 di pasar internasional
mencapai USD 17,67 sampai USD 18,58 per pon namun harga ini bersifat fluaktif,
sedangkan harga di Indonesia pada tahun 2024 diperkirakan USD 24,39 sampai
USD 31,21 perkilogram atau setara dengan Rp406.416,67 sampai Rp520.213,33
perkilogram (Hasan, 2024). Hal ini membuat banyak nelayan yang berburu
(menangkap) lobster. Lobster tergolong mahal dikarenakan cukup lambat masa

pertumbuhannya, banyak makan, dan mudah terkena penyakit jika dibudidaya, dan
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cara pengambilan telurnya juga sangat sulit, dimana nelayan mengambil langsung
benih lobster dari habitat aslinya (Aruna, 2021).

Pulau Tello merupakan daerah pesisir pantai yang berada di Kecamatan Pulau-
Pulau Batu Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara. Pulau Tello memiliki
sumber daya alam yang berlimpah diberbagai sektor pendorong perekonomian salah
satunya dibagian perairan perikanan dan kelautan. Berada didaerah pesisir
merupakan suatu keuntungan penunjang perekenomian daerah tersebut baik dari
segi pariwisata, transportasi dan sumber daya alam dalam sektor perikanan.
Berdasarkan data statistik kementerian kelautan dan perikanan (2023), produksi
perikanan Sumatera Utara antara lain: perikanan tangkap 386 833 ton, budidaya
pembesaran 367 994 ton, budidaya pembenihan 42.05 ribu, dan budidaya ikan hias
67.27 ribu. Sedangkan produksi tangkap Nias Selatan 2.808 ton, salah satunya di
Pulau Tello daerah produksi lobster laut (Badan Pusat Statistik, 2024). Adapun jenis

lobster di daerah tersebut yaitu:

a). Lobster bambu (Panulirus versicolor)

Lobster bambu merupakan salah satu lobster yang dapat ditemukan
di perairan Indonesia contohnya di Pulau Tello. Lobster bambu sering dijuluki
dengan nama lobster hijau yang hidup di perairan laut dengan kedalaman hingga
15 m (Karolina, 2023). Klasifikasi Lobster bambu yaitu sebagai berikut: kingdom
animalia, phylum arthropoda class crustacea, ordo decapoda, family palinuridae,
genus panulirus, dan merupakan spesies panulirus versicolor (Setyanto dan

Halimah, 2019).
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Lobster bambu memiliki kulit yang keras, terdapat antena berwarna merah dan
warna dasar tubuh hijau terang dengan pola garis yang diapit warna hitam pada
setiap segmennya sedangkan pada setiap kakinya memiliki bentuk garis horizontal
berwarna hitam dan kekuningan (Setyanto et al., 2018). Lobster ini dapat ditangkap
menggunakan jaring insang (gillnet) dan bubu, namun lebih sering digunakan jaring
karena tidak membutuhkan keahlian khusus dan tidak memerlukan biaya

operasional lainnya seperti membeli umpan (Widianti ef al., 2021).

b). Lobster batu (Panulirus penicillatus)

Menurut Setyanto dan Halimah (2019), klasifikasi lobster batu yaitu sebagai
berikut: kingdom animalia, phylum arthropoda, class crustacea, ordo decapoda,
family palinuridae, genus panulirus, dan merupakan spesies panulirus penicillatus.
Lobster batu agak mirip dengan Lobster bambu dimana memiliki corak garis-garis
yang sama berwarna hitam dan putih yang kentara. Namun warna lobster batu
cenderung lebih pucat, sehingga banyak yang beranggapan bahwa lobster tersebut
tidaklah segar.

Lobster jenis ini disebut lobster batu karena dapat ditemukan diberbatuan atau
sela-sela karang yang berada di laut dalam (Karolina, 2023) dan berombak besar
pada ke dalaman 15 m tetapi juga dapat ditemukan pada ke dalaman 90 m (Gunawan
et al., 2023). Lobster batu memiliki kebiasaan berkelompok dan aktif mencari
makan di malam hari (nocturnal) menyebabkan lobster ini mudah tertangkap dalam
jumlah yang banyak dengan menggunakan jaring lobster seperti gil/ net (Wibowo et

al., 2021)
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¢). Lobster batik (Panulirus longipes)

Lobster batik merupakan salah satu lobster yang mudah dikenali karena
memiliki corak seperti kain batik sehingga dinamakan sebagai lobster batik.
Memiliki cita rasa manis yang lebih terasa dibandingkan dengan jenis lobster
lainnya (Karolina, 2023). Lobster batik memiliki warna tubuh berwarna coklat
gelap, bercak—bercak putih yang dihubungkan dengan garis berwarna jingga.

Lobster batik hidup dihabitat perairan yang berkarang diperairan yang jernih
dan arus yang rendah pada kedalaman 130 m (Widianti ef al., 2021). Lobster batik
secara keluarga masuk pada kingdom animalia, phylum arthropoda, class crustacea,
ordo decapoda, family palinuridae, genus panulirus, dan merupakan spesies

panulirus longipes (Setyanto dan Halimah, 2019).

d). Lobster kipas (Scyllaridae)

Lobster kipas merupakan salah satu jenis komoditas kelompok lobster laut
yang tertangkap di Indonesia dengan 20 geneus dan setidaknya 89 spesies yang
membentuk 4 subfamili. Terdiri dari Thenus (Theninae), Scyllarides (Arctidinae),
Ibacus dan Parribacus (Ibacinae), yang menjadi produk perikanan yang signifikan
karena ukurannya yang besar (Anton, 2020).

Lobster kipas memiliki nilai yang komersial dengan harga yang lebih rendah
dibandingkan dengan jenis palinuridae (Wiadnyana et al., 2019). Hal ini
dikarenakan secara biologi lobster kipas sangat berbeda dengan lobster lainnya dari
segi bentuk, habitat yang tidak semua wilayah Indonesia dipenuhi lobster kipas.
Sehingga minat pembeli akan lobster kipas sangatlah sedikit dibandingkan dengan

lobster berduri/udang karang (Wardiatno et al., 2016).



18

Menurut Wiadnyana et al., (2019) klasifikasi lobster kipas yaitu sebagai
berikut: kingdom animalia, phylum arthropoda, class crustacea, ordo decapoda,
family scyllaridae, genus thenus, dan merupakan spesies thenus indicus. Lobster
ini dikenal sebagai perenang yang sangat baik dengan menggunakan pleopoda perut
mereka dan memakan ubur-ubur sebagai sumber makanan. Lobster yang satu ini
dapat ditemukan kedalaman 10 sampai 30 m; Mempunyai habitat dikarang dan

memiliki karapas yang keras dan dapat tumbuh sampai ukuran 25 cm (Anton, 2020).

e). Lobster mutiara (Panulirus ornatus)

Lobster mutiara merupakan lobster terbesar di Indonesia yang memiliki harga
paling mahal, dikarenakan lobster tersebut sangat sulit ditangkap dan hanya hidup
di perairan yang ombaknya sangat besar; Memiliki daging yang sangat tebal
sehingga sering dijadikan menu sashimi dan masakan mahal lainnya (Karolina,
2023). Nelayang sering kali menemukan lobster diperairan tenang, dekat dengan
terumbu karang atau batu berkarang dengan kedalaman mulai dari 10 m sampai pada
kedalaman 200 m (Setyanto ef al., 2018).

Menurut Setyanto dan Halimah (2019), lobster mutiara merupakan kingdom
animalia, phylum arthropoda, class crustacea, ordo decapoda, family palinuridae,
genus panulirus dan masuk pada spesies panulirusornatus. Memiliki ukuran yang
besar dari lobster lainnya dengan warna dasar tubuh kehijauan dengan pola garis
tipis vertikal berwarna hitam dan kuning disetiap ruas tubuh dan kakinya. Pada
kulitnya terdapat bitnik-bintik warna putih dan kuning, sedangkan pada ekornya

berwarna orange, (Setyanto et al., 2018).
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4. Kegiatan pengumpulan lobster

Seorang pengumpul lobster memerlukan tempat atau wadah untuk
menampung produksi lobster hidup dalam skala besar yang dimana lobsternya
didapatkan dengan melakukan pembelian lobster kepada nelayan lobster. Salah
satunya dengan cara penangkaran menggunakan keramba jaring apung (KJA)
sebagai tempat pengumpulan lobster yang umum digunakan di Indonesia
(Dhewantara et al., 2021). Keramba merupakan teknik akuakultur yang cukup
produktif dan intensif dengan kontruksi yang tersusun berupa jaring yang terampung
dipasangkan dengan rakit dan dilengkapi dengan jangkar atau pemberat disetiap
sudutnya. Negara Indonesia adalah salah satu negara yang menggunakan keramba
sebagai wadah dalam mengumpulkan lobster disatu tempat yang terbuat dari kayu
balok, kayu gelondong dan bambu (Atillah dan Utami, 2023).

Pengumpulan produksi lobster di Sumatera Utara secara khusus di Pulau Tello
menggunakan keramba berbahan kayu dan bahan plastik dengan bentuk segi empat.
berukuran 3x3 m. Memiliki kelenturan dan ketahanan dilaut lepas saat menghadapi
ketinggian ombak yang mencapai 2 meter. Keramba kayu pada dasarnya sangatlah
mudah ditemukan dan harganya yang masih murah dikalangan masyarakat, namun
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, ikan, dan perekonomian,
dimana mengakibatkan penggundulan hutan, masuknya bakteri kedalam serat kayu
yang menyebabkan penyakit pada biota yang ditangkar, serta tidak tahan terhadap
gelombang laut. Selain keramba kayu terdapat keramba yang berbahan plastik kuat,

kokoh dan tahan lama yaitu keramba High Density Polyethylene (HDPE).
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HDPE atau High Density Polyethylene merupakan salah satu bahan material
plastik yang banyak digunakan untuk pembuatan barang kemasan berbahan plastik
(Arinda Rahmadiny et al., 2019). Keramba yang menggunakan HDPE memiliki
bentuk yang beragam antara lain: 1. Keramba berbentuk segi empat untuk laut
pesisir, 2. Keramba berbentuk segi delapan untuk laut semi lepas pantai, 3. Keramba
berbentuk bundar untuk laut lepas pantai, dan 4. Keramba berbentuk offshore
submersible untuk laut lepas pantai dengan badai taifun. Kelebihan utama dari
keramba ini ialah sistem knock-down yang merupakan satu-satunya keramba di
dunia yang dapat dibongkar-pasang, dan daya tahan atau pengunaanya bisa lebih

dari 20 tahun ke atas (Aquatec, 2024).

5. Pendapatan usaha agribisnis

Pendapatan merupakan selisih antara penjualan atau laba kotor dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam satu kali proses produksi. Tingginya rendahnya hasil
pendapatan sebenarnya bergantung pada hasil penjualan produksi secara
keseluruhan. Mengetahui besarnya keuntungan bersih yang diterima pengusaha
maka perlu diketahui besarnya biaya-biaya yang dikeluarkan pengusaha budidaya
lobster dalam usahanya yang berkaitan erat dengan kegiatan produksi tersebut

(Sapwan dan Jalil, 2024).

a). Konsep biaya produksi
Menjalankan sebuah usaha membutuhkan yang namanya biaya, mulai dari
terkecil sampai keperluan yang besar memerlukan biaya agar segala aktivitas

kegiatan dan produksi dapat berjalan dengan lancar. Biaya produksi adalah semua
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pengeluaran yang diperlukan untuk menghasilkan sejumlah produk tertentu dalam
satu kali proses produksi (Saragih, 2022).

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang di keluarkan pada proses
produksi perusahaan (Simatupang et al., 2021). Meliputi biaya tetap adalah biaya
yang tidak akan habis dalam sekali masa produksi dan biaya tidak tetap adalah biaya
yang dikeluarkan atau biaya yang dapat berubah karena berubahnya produksi.
Menghitung jumlah produksi dapat menggunakan rumus secara matematis ditulis
sebagai berikut (Sapwan dan Jalil, 2024):

TC=FC+ VC
Keterangan:

TC =Total biaya (Rp/bln)

FC = Biaya tetap (Rp)

VC = Biaya tidak tetap (Rp)

b). Konsep penerimaan dan pendapatan

Penerimaan adalah hasil dari mengalikan jumlah produk yang diproduksi atau
dijual dengan harga produk. Adapun cara untuk menghitung total penerimaan
perusahaan (Riani, 2023) secara matematis ditulis sebagai berikut:

TR=PxQ
Keterangan:
TR = Total penerimaan (Rp/bln)

P = Harga (Rp/Kg)
Q  =Jumlah (Kg)

Pendapatan merupakan hasil akhir atau keuntungan yang di terima oleh
produsen. Menurut Saragih, (2022), dalam melihat pendapatan atau keuntungan

maka diperlukan pengujian dengan rumus:
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[=TR-TC
keterangan:
I = Pendapatan (Rp/bln)

TR = Total penerimanan (Rp/bln)
TC =Total biaya (Rp/bln)

B. Penelitian Terdahulu

Menurut Sa’diyah, (2022), secara umum pembudidaya lobster di Kecamatan
Jerowaru mengatakan bahwa melakukan budidaya tidak terlalu membutuhkan
penanganan yang rumit. Para pembudidaya mengatakan bahwa keberhasilan suatu
usaha budidaya lobster sangat ditentukan oleh manajemen penangkaran seperti,
penentuan lokasi keramba jaring apung; pembuatan KJA dengan merakit sendiri
dengan waktu 1- 2 hari tergantung luas kerambanya. Bahan pembuatan KJA
biasanya menggunakan bahan jaring ukuran no 380 D/9 dan 380 D/13 dengan mata
jaring 2 inchi, pelampung, bambu, tali jangkar dan benang nilon.

Menurut Ahmadi (2022), pemasaran komoditas lobster mutiara (Panulirus
ornatus) di Kabupaten Lombok Timur memiliki 2 skema saluran pemasaran yaitu:
1. Saluran dari pembudidaya — pedagang pengumpul — dan pedagang besar
eksportir/konsumen; 2. Saluran lebih ringkas yaitu dari pembudidaya langsung ke
konsumen. Sedangkan menurut Lestari (2023), bahwa pemasaran komoditas di
Kota Padang Provinsi Sumatera Barat memiliki beberapa skema saluran pemasaran,
dari pedagang — pengumpul — pedagang besar — eksportir/konsumen. Saluran
pemasaran yang ada tergolong efisien karena memiliki nilai share produsen > 100%

dengan marjin pemasaran Rp150.000/kg.
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Menurut Sapwan dan Jalil (2024), bahwa pendapatan rata-rata terbesar usaha
budidaya udang lobster per tahunnya berada pada tahun 2019 sebesar Rp54.512.500,
kemudian diikuti tahun 2020 sebesar Rp54.075.000, hal ini dikarenakan pada tahun
tersebut harga lobster masih terbilang stabil dengan harga Rp350.000/kg dan pada
tahun 2021 sebesar Rp52.305.500, adanya penerunan harga lobster menjadi
Rp330.000/kg. Usaha budidaya lobster ini dikatakan usaha yang memiliki
pendapatan yang cukup tinggi. Rata-rata pendapatan pengusaha lobster di Dusun
Ujung Betok Desa Pemongkong Kecamatan Jerowaru sebesar Rp76.560.000, dan
rata-rata biaya produksi sebesar Rp131.575.720.

Menurut Abukasim et al., (2021), keramba umumnya terbuat dari kerangka
kayu, namun ada juga yang menggunakan keramba jaring apung berbahan HDPE.
Paling umum ukuran petakan yang dimiliki adalah ukuran 3 x 3 m sampai 4 x 4 m.
Biaya produksi untuk jenis keramba HDPE lebih besar dengan rata-rata sebesar
Rp187.034.333 di Desa Waiheru, dan Rp197.268.000 di Desa Poka. Sedangkan
biaya investasi yang dikeluarkan untuk jenis keramba kayu rata-rata sebesar
Rp39.761.500 di Desa Waiheru, dan Rp38.647.813 di Desa Poka. Setiap jaring
apung mempunyai saung supa (rumah jaga). Perbedaan biaya produksi untuk
keramba bahan HDPE dan keramba kayu dikarenakan kualitas barang yang
digunakan, juga disebabkan oleh petakan yang digunakan masing-masing
responden. semakin banyak petakan maka memungkinkan semakin besar tambahan

biaya yang dikeluarkan.



C. Model Pendekatan

Sistem agribisnis
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Biaya tetap Biaya tetap
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| 1. Pembelian lobster 1. Pembelian lobster |
2. Pemeliharaan 2. Pemeliharaan
3. Packing 3. Packing
4. Transportasi 4. Transportasi
v v
Produksi Harga jual |y Pemasaran [ | ¢ jual - Produksi
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Pendapatan Pendapatan
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——3  Menentukan
——  Terdiri dari
_____ > Menjual
__________ Terdapat

Gambar 1. Model pendekatan secara diagramatik
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Batasan Operasional

Sistem agribisnis adalah keseluruhan aktivitas yang terikat dalam rantai
produksi pertanian, seperti sistem agribisnis pada penelitian ini yaitu
penangkaran dan pemasaran.

Nelayan lobster adalah orang yang mengumpulkan lobster dari habitat
alaminya.

Lobster air laut adalah lobster yang hidupnya hanya dilaut meliputi lobster batu,
lobster batik, lobster bambu, lobster kipas, dan lobster mutiara

Penangkar merupakan orang yang membeli dan menampung hasil tangkap
lobster dari nelayan.

Penangkaran adalah kegiatan mengumpulkan lobster dalam suatu tempat ke
penampungan yang terkontrol dan mirip dengan habitat aslinya.

Distributor adalah orang yang membeli lobster secara skala besar dari
penangkar di Pulau Tello

Keramba kayu adalah tempat penampungan lobster yang masih menggunakan
kayu sebagai bahan pembuatan keramba.

Keramba HDPE adalah tempat penampungan lobster yang sudah menggunakan
High Density Polyethylene (HDPE) sebagai bahan pembuatan keramba.

Harga beli ke penangkar adalah nilai lobster dari nelayan ke pengumpul berupa
varian lobster dan ukuran/berat (Rp/kg).

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh penangkar lobster yang tidak
habis dalam sekali produksi (Rp/bln).

Biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh penangkar lobster yang

habis dalam satu kali produksi (Rp/bln)



12.

13.

14.

15.

16.

17.

26

Total biaya produksi adalah jumlah dari biaya tetap dan biaya tidak tetap dalam
usaha lobster (Rp/bln).

Produksi merupakan jumlah lobster dari penangkaran yang akan di jual ke
distributor (kg/bln).

Harga jual ke pembeli adalah nilai lobster dari penangkar ke produsen (Rp/kg).
Pemasaran adalah kegiatan memasarkan produksi lobster dari penangkar ke
distributor untuk memenuhi permintaan pasar.

Penerimaan adalah penghasilan penangkar lobster yang diperoleh dari harga
jual dikali jumlah lobster (Rp/bln).

Pendapatan adalah penerimaan yang diperoleh penangkar lobster setelah

dikurangi biaya produksi (Rp/bln).



ITI. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Pulau Tello Kecamatan Pulau-Pulau Batu
Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi pada tempat
ini dilakukan secara sengaja atau purposive dikarenakan Pulau Tello penghasil
produksi lobster laut di Sumatera Utara. Penelitian ini telah dilaksanakan pada

Bulan Desember 2024 — Maret 2025.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei yang merupakan metode
penelitian kuantitatif untuk mendapatkan data tentang keyakinan, pendapat,
karakteristik, dan perilaku terkait variabel tertentu. Metode ini menggunakan
teknik pengumpulan data wawancara atau kuesioner dan menghasilkan data yang
cenderung digeneralisasi (Sugiyono, 2018).

Metode penelitian yaitu metode studi kasus dimana merupakan kegiatan
yang mempelajari suatu kejadian, situasi, peristiwa atau fenomena sosial yang
bertujuan untuk mengungkap kekhasan dan keunikan karakteristik yang terdapat
pada kasus yang diteliti (Harahap 2020). Hal ini dikarenakan di tempat penelitian
hanya terdapat keramba berbahan HDPE atau plastik dan keramba berbahan dasar
kayu yang aktif dan hanya ada satu-satunya dilokasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif
mengacu pada definisi, sifat, metafora, simbol, dan hal lain yang berkaitan dengan

penjelasan/deskripsi. Menelaah kedalaman fakta dan peristiwa sehingga bersifat
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lokal. Penelitian kuantitatif mengacu pada angka dan pengukuran ketika
menafsirkan hasil. Menganalisis hasil penelitian dan berupaya menjelaskan

sebagai kebenaran atau fakta empiris (Firmansyah et al., 2021).

C. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung kepada usaha lobster
berhubungan dengan materi penelitian dan melakukan analisis terhadap sistem
agribisnis secara penangkaran, pemasaran dan pendapatan, serta pengamatan
langsung terhadap kegiatan yang berhubungan dengan penelitian untuk
memperoleh informasi tambahan guna mendukung data yang telah ada. Data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal, artikel, dan publikasi pemerintah seperti

lembanga kementerian perikanan dan kelautan dan badan pusat statistik.

D. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data

Untuk menjawab tujuan pertama dan kedua menggunakan analisis kualitatif.
secara deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan menggambarkan data apa adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
atau generalisasi umum (Sa’adah dan Suyoto, 2024). Deskriptif merupakan bagian
metode kualitatif, bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta, karakteristik
populasi atau bidang tertentu secara faktual dan cermat (Rustamana et a/.,2024).

Untuk menjawab tujuan ketiga menggunakan analisis kuantitatif dengan
menghitung biaya produksi yang akan menghasilkan, penerimaan dan pendapatan

usaha lobster. Data yang diperoleh dilapangan selanjutnya diolah secara tabulasi
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dengan menggunakan perhitungan matematis dan kemudian dijelaskan secara
deskriptif. Menurut Sapwan dan Jalil (2024), menghitung biaya produksi dapat
menggunakan rumus secara matematis ditulis sebagai berikut:

TC=FC+ VC
Keterangan:

TC =Total biaya (Rp/bln)

FC = Biaya tetap (Rp/bln)

VC = Biaya tidak tetap (Rp/bln)

Penerimaan adalah hasil dari mengalikan jumlah produk yang diproduksi
atau dijual dengan harga produk. Adapun cara untuk menghitung total penerimaan
perusahaan (Riani, 2023) secara matematis ditulis sebagai berikut:

TR=PxQ
Keterangan:
TR = Total penerimaan (Rp)

P = Harga (Rp/Kg)
Q  =Jumlah (Kg)

Pendapatan merupakan hasil akhir atau keuntungan yang diterima oleh
produsen. Menurut Saragih (2022), dalam melihat pendapatan atau keuntungan
maka diperlukan pengujian dengan rumus:

[=TR-TC
keterangan:

I = Pendapatan (Rp/bln)

TR = Total penerimanan (Rp/bln)
TC =Total biaya (Rp/bln)



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Wilayah

1. Deskripsi wilayah

K ecamatan Pulau-Pulau Batu atau sering dikenal dengan sebutan Pulau Tello
hal ini dikarenakan dulunya Kecamatan Pulau-Pulau Batu terdiri dari beberapa
pulau besar. Salah satunya adalah Pulau Tello, meski secara luas wilayah ini
bukan yang terluas namun secara penduduk dan ekonomi paling tinggi. Adanya
perubahan administrasi menjadikan Pulau Tello sebagai pusat ekonomi di
Kecamatan Pulau-Pulau Batu, sehingga banyak orang mengena kecamatan
tersebut dalam bahasa setempat dengan sebutan “Nikha Ndilo/Ono Hulo Batu”
(artinyaorang Tello atau anak pulau batu).

K ecamatan Pulau-Pulau Batu memiliki luas wilayah seluas 105.09 km? dan
berjarak dengan Ibukota Kabupaten Nias Selatan kurang lebih 92 km yang hanya
dapat di tempuh melalui jalur laut dengan menggunakan kapal laut. Sedangkan
dengan Ibukota Provinsi berjarak kurang lebih 782 km yang di tempuh melalui
jaur laut dan disambung dengan jalur darat atau melalui jalur udara. Secara
astronomis, kecamatan ini terletak pada 0° 03°15” Lintang Selatan dan 98°15°37”
Bujur Timur, dengan ketinggian wilayah 1-55 m di atas permukaan laut.
Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Pulau-Pulau Batu berbatasan:

— Sebelah Utara dengan Pulau-Pulau Batu Utara

— Sebelah Selatan dengan Kecamatan Tanah Masa
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— Sebelah Barat dengan Kecamatan Pulau-Pulau Batu Barat dan Samudera
Hindia
— Sebelah Timur dengan Kecamatan Tanah Masa

Kecamatan Pulau-Pulau Batu terdapat 21 desa dan 1 kelurahan dengan 18
desa dan 1 kelurahan terdapat dalam 1 pulau yaitu Pulau Tello, sedangkan 3 desa
lainnya terdapat di Pulau Balogia, Pulau Lasonde dan Pulau Koto. Untuk saling
berhubungan antara pulau di butuhkan transportasi laut yaitu perahu dan kapal
laut. Masyarakat Desa Balogia dan Desa Koto untuk ke Ibu Kota Kecamatan di
Pulau Tello perlu menggunakan transportasi air contohnya perahu dengan jarak
tempuh sgjauh kurang lebih 9 km sedangkan dari Desa L asonde untuk ke Ibu Kota
Kecamatan di Pulau Tello dengan jarak kurang lebih 5 km.

Pulau Tello merupakan pusat Kecamatan Pulau-Pulau Batu yang berada di
Kepulauan Batu dan masuk pada daerah Kabupaten Nias Selatan Provins
Sumatera Utara berada di pesisir pantai dan bersebelahan dengan beberapa pulau
dan kecamatan lainnya yang hanya memiliki luas kurang lebih 18 km?, yang lebih
kecil jika dibandingkan dengan pulau lainnya seperti Pulau Tanah Bala dengan
luas wilayah 39 km?, Pulau Tanah Masa dengan luas wilayah 32 km?, dan Pulau
Pini dengan luas wilayah 24 km?, tetapi penduduk pulau Tello berjumlah 10 043
jiwa jauh lebih besar di bandingan dengan penduduk pulau Tanah Bala, Tanah

Masa dan Pini (North Sumatera Invest, 2020).

Jumlah penduduk yang banyak dan pusat ekonomi membuat pertumbuhan
perekonomian jauh lebih baik dari tempat lainnya, dapat dilihat masuknya

Perusahaan Listrik Negara (PLN), Jaringan komunikasi/internet, transportasi yang



32

mudah diakses, Layanan Kesehatan seperti Rumah Sakit dan Puskesmas serta
sarana lbadah seperti Gergja, Magjid dan Kelenteng. Untuk pendidikan sudah
tersedia dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), TK, SD, SMP dan SMA/SMK.
Sarana prasarana di Kecamatan Pulau-Pulau Batu Kabupaten Nias Selatan sudah
cukup memadai dan mencukupi bagi kegiatan masyarakat, terutama lagi fasilitas
pendidikan dasar dan keagamaan. Seluruh sarana prasarana yang ada daerah
tersebut masih sangat layak paka sehingga adanya sarana ini memudahkan
pemerintah setempat untuk melaksanakan berbagai macam kegiatan. Jumlah
sarana pendidikan dan kesehatan di Kecamatan Pulau pulau batu adalah Tabel 2

sebagal berikut:

Tabel 2. Sarana dan Prasarana Pendidikan, Kesehatan dan K eagamaan
di Kecamatan Pulau-Pulau Batu

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Taman Kanak-kanan (TK) 3
2 SD/MI 12
3 SMP/MTs 4
4 SMA/SMK/MA 4
5 Rumah Sakit 1
6 Balai Pengobatan/Poliklinik 2
7 Puskesmas Rawat Inap 1
8 Kantor Pemerintahan 2
9 Gerga 13
10 Masjid 3
11 Kelenteng 1

Sumber : Monografi Kecamatan Pulau-Pulau Batu, 2024

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa daerah ini memiliki
fadilitas yang cukup memadai di berbagai sektor. Dari segi pendidikan, tersedia
sarana pendidikan yang lengkap, mulai dari tingkat anak-anak hingga remaja,

dalam menunjang proses belgar masyarakat secara optimal. Dibidang kesehatan,
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terdapat rumah sakit dan puskesmas dalam memberikan akses layanan kesehatan
gratis yang sangat membantu masyarakat untuk mendapatkan pengobatan tanpa
harus mengeluarkan biaya, sehingga mendukung terciptanya kualitas hidup yang
sehat. Dari sisi pemerintahan, terdapat kantor pemerintahan yang masih berfungsi
dengan baik dalam melayani berbagai urusan administratif masyarakat, Sehingga
pelayanan publik berjalan secara efektif dan mendukung kebutuhan warga. Selain
itu, masyarakat di daerah ini menunjukkan tingkat toleransi beragama yang tinggi.
Hal ini terlihat dari keberadaan berbagai rumah ibadah seperti gereja, magjid, dan
kelenteng yang berdiri berdampingan, mencerminkan kerukunan umat beragama di
wilayah tersebut.

Pulau Tello merupakan sebuah kecamatan yang berada diwilayah pesisir
berbatasan dengan beberapa pulau dan kecamatan lainnya. Meskipun kesannya
terlihat jauh wilayah ini tetap dapat dikunjungin dengan menggunakan beberapa
transportasi. Dari Kota Padang ke Pulau Tello dapat dicapai dengan menggunakan
kapal perintis sekitar 18 jam, sedangkan pesawat sus air dengan kapasitas 14
orang selama 55 menit. Sementara itu dari Kabupaten Teluk Dalam ke Pulau
Tello dapat menggunakan kapal simelu sekitar 7 jam, dan dari Kota Sibolga
menggunakan kapa wira ono niha terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan
kapal simelu dengan waktu tempuh 20 jam. Alternatif lainnya dapat adalah
menggunakan pesawat susi air selama 50 menit dengan kapasitas 14 orang.

Jumlah penduduk Kecamatan Pulau-Pulau Batu 10 043 pada Tahun 2023
dari 21 desa dan 1 kelurahan. Penanganan penduduk sangat penting sehingga
potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan Kecamatan

Pulau-Pulau Batu berkaitan dengan kependudukan, aspek yang penting antara lain
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perkembangan jumlah penduduk, kepadatan dan persebaran serta struktur
pembangunan. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

dapat di lihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan Pulau-Pulau

Batu, 2023.
No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk Persentase (%)
1. Laki-laki 5 066 50.44
2. Perempuan 4997 49.56
Jumlah 10 043 100.00

Sumber: Badan pusat statistik Kabupaten Nias Selatan, 2024

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukan persentase penduduk laki-laki lebih
tinggi dibandingkan penduduk perempuan, yaitu 50.44% penduduk laki-laki dan
49.56% penduduk perempuan. Ketimpang proporsi ini selaras dengan
karakteristik wilayah Pulau Tello yang merupakan daerah pesisir, di mana
sebagaian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan.

Masyarakat Pulau Tello memliki latar belakang pekerjaan yang beragam
sebaga nelayan, petani, buruh, peternak, aparatur sipil negara (asn), tni/polri, dan
pedagang atau pengusaha. Dari berbagai jenis profes tersebut pekerjaan sebagai
nelayan merupakan jenis pekerjaan yang paling dominan. Profes nelayan
tergolong sebagai pekerjaan dengan resiko tinggi menuntut kemampuan fisik yang
kuat serta ketahan terhadap kondisi lingkungan laut yang eksterm. Oleh karena
itu, pekerjaan ini umumnya memiliki kapasitas fisk yang lebih sesuai untuk
menghadapi tantangan dibidang tersebut, salah satunya nelayan lobster yang
bekerja menangkap lobster dari habitat alaminya kemudian dijualkan kepada

pembeli untuk mendapatkan hasil berupa uang dari pekerjaan yang ialakukan.
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Pembeli lobster dari nelayan di Pulau Tello merupakan pengusaha yang
mengumpulkan seluruh hasil tangkapan nelayan dalam satu tempat penangkaran
yang disebut keramba sebelum dijua kembali dalam skala yang lebih besar ke
distributor untuk memenuhi permintaan pasar.  Distributor adalah seorang
pengusaha lain yang membeli produk secara langsung dari produsen dalam hal ini
pengusaha lobster di Pulau Tello. Produk yang telah dibeli akan dijualkan kembali

ke retailer/pengecer dan ke pengusaha-pengusaha lainnya.

2. Profil usahalobster di Pulau Tello

Profil usaha merupakan sebuah gambaran umum tentang bagaimana
seseorang menjalankan usaha yang sedang iatekuni saat ini. Salah satu contohnya
yaitu usaha lobster yang berada di Pulau Tello Kabupaten Nias Selatan. Di Pulau
Tello usaha lobster merupakan usaha yang sangat menguntungkan dan
menghasilkan pendapatan yang cukup tinggi, terlebih lagi dengan sumber daya
alam yang masih berlimpah dan lokas yang strategis seperti tempat lokasi
penelitian yang berada dipesisir pantai, memiliki akses tranportasi mendukung dan
instalasi penangkaran lobster yang secara tidak langsung dilakukan dihabitat
aslinya sangatlah membantu dalam menjalankan usaha tersebut Lobster yang
dikumpulkan berasal dari nelayan kemudian dijual kembali ke distributor yang

membeli dalam skala besar.

Usaha lobster meskipun menguntungan namun pada saat penelitian, peneliti
melihat bahwa hanya terdapat dua orang sga yang masih bertahan dalam usaha
tersebut yaitu pengusaha lobster dengan instalasi penangkaran keramba High

Density Polyethylene (HDPE) dan keramba kayu. Hal ini terjadi karena faktor
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keuangan sehingga tidak dapat melanjutkan usaha yang dijalankan. Selain itu
adanya pesaing yang membuat harga lobster menjadi semakin tinggi untuk dibeli
dari nelayan. Kondis lingkungan seperti air laut yang terkontaminasi sampah
rumah tangga, bahan kimia dan limba lainnya menyebabkan lobster tidak dapat
dibudidayakan di daerah tersebut. Akibatnya, para penangkar lobster beralih ke
sistem penangkaran dimana lobster dipelihara selama 2 minggu sgjak pertama kali
dimasukkan ke dalam tempat penangkaran. Dengan katalain jika produksi |obster
telah mencukupi permintaan, maka penangkar akan segera melakukan pengiriman
kepada distributor yang sebelumnya telah menjain kerja sama dengan kedua

penangkar tersebut di Pulau Tello.

Tabel 4. Profil usaha penangkaran lobster instalasi keramba High Density
Polyethylene (HDPE), 2024.

Pemilik usaha lobster keramba HDPE

No Komponen Satuan
1 Umur usaha 1 tahun 7 bulan
2 Hargainstalas keramba Rp 200.000.000
3 Ukuran keramba:
a. Panjang 12m
b. Lebar 15m
c. Tinggi 12m
d. Diameter kotak 3x3m
e. Keseluruhan tempat penangkaran/kotak 16 kotak
f. Tempat Penangkaran yang digunakan 8 kotak
g. Dayatampung lobster/kotak penangkaran 70Kg
Banyak |obster yang dibeli dari nelayan (2 minggu):
a. Nelayan kecil 10 Kg-15Kg
b. Nelayan besar 40 Kg-50 Kg
5 Produks lobster (bulan) 500 Kg-600 Kg

Sumber: Olahan data primer, 2024
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Berdasarkan tabel diatas keramba dengan instalas High Density
Polyethylene (HDPE), berumur 1 tahun 7 bulan. Pemiliknya dari keramba tersebut
bernama Bapak Fanao yang merupakan satu-satunya penangkar lobster di Pulau
Tello yang menggunakan keramba dengan sistem HDPE. Selama satu bulan
terdapat 2 kali pengiriman dengan minimal 1 kali pengiriman lobster sebanyak 500
Kg — 600 Kg yang kemudian dikirim kepada distributor berdasarkan perjanjian
tertulis yang telah disepakati sebelumnya

Penangkar lobster yang menggunakan instalasi keramba HDPE memperoleh
pasokan lobster dari kedua kelompok nelayan, yaitu nelayan besar dan nelayan
kecil. Masing-masing kelompok terdiri dari 10 orang nelayan. Nelayan kecil
merupakan nelayan yang menggunakan perahu atau kapal kecil yang hanya
menampung 2 orang, biasanya nelayan ini dapat menghasilkan lobster sebanyak
10 Kg — 15 Kg per dua minggu. Sedangkan nelayan besar menggunakan kapal
berukuran lebih besar dengan kapasitan 4 - 5 orang mampu menangkap lobster
sebanyak 40 Kg — 50 Kg dalam kurung waktu dua minggu, yang kemudian akan
menjual hasil tangkapannya kepada penangkar.

Selama satu bulan, kedua kelompok nelayan (nelayan besar dan nelayan
kecil) melakukan penjualan lobster hasil tangkapannya sebanyak dua Kkali.
Penjualan tersebut umumnya dilakukan pada minggu kedua dan minggu keempat
setiap bulannya dikarenakan habitat lobster yang cukup jauh dari tempat tinggal
nelayan sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mengumpulkan lobster

tersebut dan menjualnya.
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Menjalankan usaha lobster ternyata membutuhkan pembiayaan yang cukup
besar mulai dari biaya instalasi keramba seharga Rp200.000 sampai pada modal
pembelian lobster, biaya packing lobster, produksi lobster, gaji karyawan dan
biaya peraatan keramba lainya seperti kompor, tabung gas, hiburan/televis,
keranjang, timbangan, sarung tangan. Selain modal yang menjadi pertimbangan
dalam menjalankan usaha lobster, keadaan lingkungan yang perlu diperhatikan
oleh penangkar lobster keramba HDPE. Musim badai atau hujan seringkali
mengakibatkan penurunan pemasukan lobster yang dibeli dari nelayan dan
keadaan lingkungan yang dapat menimbulkan masalah peyusutan atau
berkurangnya berat |obster

Menurut Rostika, (2020) lobster dapat mengalami penyusutan dikarenakan
beberapa hal seperti moulting atau kegiatan penggantian kulit ditempat
tersembunyi tanpa makan dan tidur. Proses ini berlangsung 1-2 minggu
mengakibatkan berat lobster menjadi menurun. Selain itu lobster memiliki sifat
yang kanibalisme dengan memangsa lobster lain ketika kebutuhan nutrisinya tidak
tercukupi akibat pemberian pakan yang tidak memadai.

Lobster yang mengalami stres biasanya akan diam atau pasif, bersembunyi
ditempat gelap, berenang tidak teratur dapat mengakibatkan lobster tidak makan
dan mati (Putri dan Permadi, 2021). Pemberian pakan juga dapat mempengaruhi
terjadinya penyusutan dimana pakan yang berkualitas seperti ikan segar membuat
metabolisme lobster menjadi lebih baik. Meskipun penangkar keramba HDPE
telah menyesuaikan pakan yang berkualitas, namun beberapa faktor lain belum
teratasi dengan baik sehingga tetap mengalami penyusutan, awalnya 70 Kg dalam

satu kotak penangkaran menjadi 60 Kg — 65 Kg pada saat produksi.
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Penyusutan tidak hanya terjadi saat penangkaran, pada saat pengiriman juga
dapat mengalami penyusutan dimana yang tadinya berat 500 Kg menjadi 480 Kg -
475 Kg. Ha ini terjadi karena pada saat proses pengiriman tidak ada pemberian
pakan mengakibatkan terjadinya penyusutan dan kematian. Faktor ini didukung
dalam penelitian Suryaningrum et.al., (2007) mengatakan semakin lama perjalanan
semakin besar penyusutannya. Dalam pemasaran lobster penurunan bobot tidak
boleh |ebih dari 5% karena akan berdampak pada penurunan hargajual lobster.

Instalasi keramba HDPE ternyata tidak hanya diisi oleh lobster melainkan
terdapat ikan kerapu dan kepiting laut yang mengisi kotak penangkaran dalam
keramba tersebut. Meskipun memiliki biota lain dalam keramba HDPE, namun
yang menjadi fokus utama dalam keramba ini adalah lobster dikarenakan telah

memiliki pembeli tetap yang akan membeli produksi |obster dalam skala besar.

Tabel 5. Profil usaha penangkaran lobster instalasi keramba kayu, 2024

Pemilik usaha sistem keramba kayu

No Komponen Satuan
1 Umur usaha 10 tahun
2 Hargainstalas keramba Rp 30.000.000
3 Ukuran keramba:
a. Panjang 12m
b. Lebar 15m
c. Tinggi 10m
d. Diameter kotak 3x3m
d. Keseluruhan tempat penangkaran/kotak 12 kotak
e. Tempat Penangkaran yang digunakan 9 kotak
f. Dayatampung lobster/kotak penangkaran 50Kg
4 Banyak lobster yang dibeli dari nelayan/minggu:
a Nelayan kecil 10Kg
b. Nelayan besar 40 Kg
5 Produksi lobster/bulan 300 Kg-500Kg

Sumber: Olahan data primer, 2024
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa usaha lobster dalam penangkaran
keramba kayu telah berjalan sekitar 10 tahun, Sementara itu, umur keramba kayu
yang digunakan saat ini diperkirakan sudah mencapa 30 tahun. Ha ini
disebabkan karena keramba tersebut bukan merupakan buatan baru melainkan
dibeli dari pihak lain oleh Bapak Andi sebaga pemilik instalasi keramba kayu.
Oleh karena itu, biaya yang dikeluarkan untuk instalasi keramba kayu tergolong
relative rendah yakni sebesar Rp30.000.000. Harga tersebut sudah termasuk
berbagai perlengkapan pendukung seperti 2 unit fiber penampung lobster, 8 drum
sebagal pelampung keramba dan 2 unit timbangan (20 Kg).

Usaha lobster dengan instalas keramba kayu sangatlah umum dilokasi
penelitian salah satunya milik bapak Andi hal ini dikarenakan modal awal yang
dikeluarkan tidak sebesar keramba jenis lainnya dan moda untuk perbaikan
keramba seperti penggantian kayu yang busuk/rusak adalah Rp25.000 dan
dilakukan dalam jangka waktu yang lama sehinggatidak heran instalasi ini banyak
yang menggunakan di Pulau Tello.

Bapak Andi sebagai pemiliki instalas keramba kayu pernah melakukan
budidaya ikan kerapu dan lobster. Namun karena kondisi lingkungan seperti air
laut yang kurang mendukung, seperti sampah rumah tangga, bahan kimia dan
limba lainnya menyebabkan lobster tidak dapat berkembang secara optimal dan
mati. Oleh karenaitu, pemilik usaha beralih dari kegiatan budidaya ke penangkar
lobster. Dalam sebulan keramba ini melakukan 2 kali pengiriman sebanyak 300
Kg-500 Kg. Namun apabila produksi lobster menurun pemilik usaha keramba
akan mengirim 1 kali dalam sebulan berdasarkan perjanjian tertulis yang

telah disepakati dengan distributor, mewajibkan adanya pengiriman secararutin.
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Penangkar lobster yang menggunakan instalasi keramba kayu memperoleh
pasokan lobster dari kedua kelompok nelayan, yaitu nelayan besar terdiri dari 9
dan nelayan kecil terdiri dari 11. Nelayan kecil merupakan nelayan yang
menggunakan perahu atau kapal kecil yang hanya menampung 2 orang, biasanya
nelayan ini dapat menghasilkan lobster sebanyak 10 Kg — 15 Kg per dua minggu.
Sedangkan nelayan besar menggunakan kapal berukuran lebih besar dengan
kapasita 4-5 orang mampu menangkap lobster sebanyak 40 Kg — 50 Kg dalam
kurung waktu dua minggu, yang kemudian akan menjual hasil tangkapannya
kepada penangkar.

Selama satu bulan, kedua kelompok nelayan (nelayan besar dan nelayan
kecil) melakukan penjualan lobster hasil tangkapannya sebanyak dua Kkali.
Penjualan tersebut dilakukan pada minggu kedua dan minggu keempat setiap
bulannya sama halnya nelayan keramba HDPE dikarenakan habitat |obster yang
cukup jauh dari tempat tinggal nelayan sehingga membutuhkan waktu yang lama
untuk mengumpulkan lobster dan menjualnya.

Nelayan lobster akan menjual hasil tangkapanya kepada penangkar keramba
HDPE atau penangkar keramba kayu yang telah menjalin kerja sama dengan
nelayan tersebut. Hal ini dapat terjadi karena kebanyakan nelayan pada umumnya
membutuhkan modal awal saat melaut sehingga ia akan melakukan pinjaman
terlebih dahulu dengan jaminan lobster miliknya akan dijua kepada penangkar
tersebut. Dalam pertanian penangkar lobster ini disebut tengkulak yang memiliki
power dari adanya kepemilikan uang, lahan, posisi atau kekuasaan (legitimasi),
wawasan dan pengetahuan yang lebih unggul tentang perilaku pada kondisi

tertentu sehingga dapat melakukan ekspoitasi, mendominasi dalam penentuan
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harga (Dewi et al., 2023). Nelayan akan secara bebas menjua hasil tangkapannya
kepada penangkar di Pulau Tello jikatidak melakukan piutang.

Penangkar lobster dengan instalas keramba High Density Polyethylene
(HDPE) dan keramba kayu memiliki jarak yang berdekatan, sekitar 100 meter.
Nelayan pemasok lobster dari kedua pengusaha ini adalah nelayan yang berbeda,
namun memiliki distributor yang sama, sehingga kualitas dan jenis lobster yang

dihasilkan relatif serupa.

3. Sistem agribisnislobster air laut di Pulau Tello

a. Manajemen penangkaran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengetahui bahwa
kedua pengusaha lobster yang aktif di Pulau Tello bukanlah pembudidaya lobster
melainkan penangkar lobster dari nelayan dan menjual kembali dalam skala besar
kepada distributor. Dalam proses penangkaran lobster dilakukan secara teratur
dengan penuh perencanaan yang baik dan maksima menggunakan sistem

mangjeman planning, organizing, actuating, dan controlling yaitu sebagai berikut:

1. Planning (perencanaan),

Perencanaan awal dilihat dari menentukan sistem keramba yang
digunakan seperti pengusaha lobster dengan penangkaran berbahan High
Density Polyethylene (HDPE) atau bahan plastik yang kuat, kokoh dan
bersifat knock-down (bisa dibongkar pasang) dapat bertahan sampai 20 tahun
lamanya. Nelayan akan menjual hasil tangkapannya 2 kali dalam sebulan

sebanyak 65 Kg dari nelayan kecil.
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Lobster yang akan dimasukkan ke dalam penangkaran akan ditimbang
ukuran lobster, dari yang terkecil 1 ons sampai terbesar 1 Kg karena memiliki
harga yang berbeda mulai dari Rp250.000 — Rp400.000, setelah itu barulah
dimasukkan kedalam penangkaran yang berukuran 3x3 m. Terdapat 16 kotak
dalam keramba yang digunakan 8 kotak karena sudah mencukupi minimal
pengiriman lobster. Satu kotak dapat menampung 70 Kg lobster dengan
berbagai jenis lobster yang berada di Pulau Tello yaitu antara lain: lobster

mutiara, lobster kipas, lobster bambu, lobster batik, dan lobster batu.

Organizing (pengorganisasian)

Pengorganisasian, pada tahapan dilaksanakan dengan melakukan
kegiatan mengatur pekerja untuk menjalankan tugas yang telah diberikan
sebailk mungkin, baik dalam keamanan keramba agar lobster tidak hilang
karena dicuri dan pemeliharaan lobster seperti pemberian pakan lobster 3
kali seminggu, sampai pada tahap packing dan pengiriman. Melalui tahapan
menyortir lobster yang terbaik, penimbangan, dan pengiriman lobster yang
berstruktur guna mencegah lobster mengalami stress dan mati. Terdapat 2

orang pekerjatetap dan 11 orang pekerja pada saat produksi.

Actuating (pelaksanaan),

Kegiatan ini mengikuti semua tahapan perencanaan yang sebelumnya
telah diatur. Pekerja akan melakukan tugas yang telah diberikan oleh pemilik
usaha dimana ada yang bertugas menjaga instalas dan lobster di dalam

keramba, menimbang lobster dari nelayan dan memilihara atau memberi
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makan lobster semua ini tugas pekerja tetap. Sedangkan pada saat produksi
semua pekerja bekerja bersama dalam produksi sampai pengiriman

Proses packing dalam pengiriman lobster dari keramba Bapak Fanao
membutuhkan 11 orang, dan memiliki tugas masing-masing. Ada yang
bertugas mengambil lobster dalam kotak penangkaran keramba, ada yang
bertugas membersihkan kotoran ditubuh lobster, ada yang memisahkan dan
memasukan lobster ke dalam boks styrofoam atau karton dengan kapasitas 25

Kg (30 lobster) dan tugas lainnya dengan gaji Rp150.000/packing.
4. Controlling (pengawasan atau pengendalian),

Lobster dalam penangkaran perlu diperhatikan dengan baik untuk
mengefesiensi kerugian akibat lobster yang hilang atau dicuri dan mati.
Dalam hal ini Bapak Fanao memberikan keamanan 24 jam melaui pekerja
yang tingga dalam keramba dan pemberian makan 3 kali/minggu,
dikarenakan lobster pada saat masuk penangkaran masih menyesuaikan
dengan lingkungan baru. Langkah ini diambil agar lobster tidak mengalami
stres yang berakibat mati atau terjadi yang namanya susutan. Pemberian
pakan selalu diperhatikan dengan memberi ikan kecil yang masih segar Rp15
000/K g atau 25 Kg dalam 1 kali pemberian pakan.

Managjeman penangkaran keramba kayu di Pulau Telo diketahui
menggunakan sistem yang sama dengan kegiatan mangeman keramba HDPE,

namun dengan pel aksanaan memiliki perbedaan yaitu antaralain:
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1. Planning (perencanaan)

Perencanaa yang dilakukan pengusaha lobster dengan instalas keramba
kayu dimula dari pemiihan instalasi, dimana pengusaha tersebut lebih
memilih keramba yang berbahan dasar kayu dengan drum sebagai pelampung
keramba dari pada instalas lainnya. Dikarenakan harga instalas yang
termasuk murah dan mudah ditemukan. Dalam 2 kali sebulan pengusaha ini
akan membeli hasil tangkapan nelayan lobster melalui tahapan penimbangan
berat ukuran lobster dari 1 ons - 1 Kg karena memiliki harga yang berbeda
mulai dari Rp238.000 — Rp400.000. Setelah proses tersebut lobster akan
dimasukkan ke dalam kotak penangkaran yang berukuran 3x3 m, terdapat 15
kotak yang digunakan 9 kotak sudah dapat memenuhi target produksi minimal
300 Kg setiap bulannya. Satu kotak memiliki daya tampung 50 Kg lobster

yang berbeda-beda, seperti lobster mutiara, |obster kipas, dan lain sebagainya.

2. Organizing (pengorganisasian).

Kegiatan mangemen dalam tahap ini berbeda dengan keramba HDPE
yang menggunakan tenaga pekerja (tetap) sedangkan dalam keramba kayu
pemilik usaha dan keluarga pemilik yang langsung mengambil bagian dalam
menjalankan usaha dengan tugas bersama dalam membeli dan menimbang

lobster, melakukan penangkaran, memberi pakan sampai pada pengiriman.
3. Actuating (pel aksanaan)

Penangkaran lobster dalam keramba Bapak Andi dilakukan selama 2
minggu dan pemberian pakan dilakukan 3 kali seminggu sebanyak 35 Kg

dengan harga Rp5.000/Kg. Hal ini dikarenakan lobster perlu yang namanya
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penyesuaian diri agar lobster tidak stress yang berakibat mati atau mengalami
susutan sehingga dilakukan pengiriman 1 kali sebulan sebanyak 300 Kg -
500 Kg. Semua dilakukan untuk mengurangi kerugian dan memenuhi
kesepakatan antara Bapak Andi dengan produsen.
Proses pengiriman lobster usaha milik Bapak Andi hanya membutuhkan
8 orang pekerja dalam proses packing dengan gaji Rp25.000 lebih kecil dari
Bapak Fanao. Bapak Andi sebenarnya tidak membutuhkan karyawan dalam
packing Bapak Andi dan keluarga bisa melakukan dengan sendirinya namun
dengan rasa kasian sehingga pekerjatersebut diterima dengan gaji rendah.
4. Controlling (pengawasan atau pengendalian)
Kegiatan pengawasan yang dilakukan Bapak Andi tidak menggunakan
tenaga manusia melainkan closed circuit television (cctv) untuk mengawasi
lobster dalam penangkaran selama 24 jam dan dipantau langsung oleh Bapak

Andi; meminimalisir kerugian akibat lobster yang hilang atau dicuri orang.

b. Sistem pemasaran

Pemasaran merupakan suatu proses yang membuat individu atau sebuah
kelompok mendapatkan apa yang dibutuhkan dan diinginkan dengan menciptakan,
menawarkan dan mempertukarkan produk yang berharga kepada pihak lain atau
semua kegiatan yang menyangkut penyampaian produk atau jasa dari produsen
sampa konsumen untuk mendapatkan keuntungan (Putri dan Permadi, 2021)

Pemasaran disebut juga sebagai kegiatan pengenalan produk atau
menawarkan kepada konsumen yang potensial. Seperti yang dilakukan oleh

penangkar lobster ini, sama-sama memasarkan usaha yang dijalankan dengan cara
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mencari produsen yang besar yang mampu membeli dagangannya dalam skala
besar dan menjua lobster dengan harga yang rendah dari harga pengusaha lain
sehingga distributor tertarik bekerja sama dan melakukan perjanjian secaratertulis.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan beberapa waktu lalu, diketahui
bahwa konsumen atau pembeli lobster dari penangkar keramba High Density
Polyethylene (HDPE) dan keramba kayu hanya satu distributor dan bukanlah asli
dari daerah tempat penelitian melainkan pendatang untuk membeli lobster di Pulau
Tello. Kegiatan usaha ini dapat dikatakan sebagai monopsoni lobster dimana
hanya ada satu orang sga yang membeli lobster didaerah tempat penelitian
sedangkan penjualnya banyak atau lebih dari satu. Hal ini sangat disayangkan
mengingat Pulau Tello memiliki sumber daya alam yang masih banyak untuk
dimanfaatkan dengan baik (Firdaus, 2023).

Produks yang berkelanjutan membutuhkan pemasok pemasok lobster yang
membuat usaha tersebut terus berjalan yaitu nelayan lobster, sehingga kedua
penangkar akan melakukan berbagai cara untuk mendapatkannya seperti:
1. mencari pengusaha-pengusaha sebelumnya yang bergerak dibidang tersebut
untuk dikenali kepada nelayan lobster, 2. Menaikan harga (beli) lobster dari
pedagang lainnya sehingga banyak nelayan yang akan mencari dan menjual hasil
tangkapan kepada mereka, dan 3. Berdasarkan dari mulut ke mulut yang
mengatakan mereka akan membeli semua hasil tangkapan lobster yang dimiliki
oleh nelayan dan memberikan pinjaman uang diawa sebagai modal nelayan dalam
mencari lobster. Kegiatan ini masuk pada bagian saluran pemasaran langsung

antara produsen dan konsumen (Heryatno, 2023).



48

Dalam pemasaran terdapat yang namanya distribusi. Menurut Zega dan
Waruwu (2023), distribus merupakan kegiatan pemasaran yang berusaha
memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dari produsen sampai
ketangan konsumen, sehingga penggunaannya sesual dengan jenis, jumlah, harga,
tempat, dan waktu yang dibutuhkan. Kegiatan ini dilakukan juga oleh penangkar
lobster keramba HDPE dan keramba kayu dalam pengiriman lobster ke distributor
dimana dilakukan pada dini hari dikarenakan pada kondisi ini suhu air laut tidak
dalam keadaan panas yang dapat mengakibatkan lobster mengalami kejang-kejang
atau stress yang berakibat mati. Oleh karena itu pemilihan waktu yang tepat
adalah malam hari dan dilakukan dihari tertentu seperti hari senin, kamis dan sabtu
menyesuaikan jadwal keberangkatan pesawat dari Pulau Tello ke Kota Padang.

Pada proses pengiriman, lobster akan melalui tahapan pemilihan dengan
memilih lobster yang berkualitas dalam arti tidak dalam keadaan cacat seperti
anggota tubuh yang kurang, lobster moulting atau lobster yang kulit kepalanya
menjadi lembek karena telah berganti kulit, dan lobster yang bertelur dikarenakan
adanya larangan penjualan benih lobster yang masuk dalam PERMEN-KP NO
56/2016 tentang pelarangan penangkapan atau pengeluaran lobster (Panulirus
sppp), ragjungan (Portunus spp), dan kepiting (Scylla spp) (Peraturan Kementrian,
Kelautan dan Perikanan, 2016). Lobster yang berkualitas baik dibeli dengan harga
tinggi sedangkan lobster yang tidak memenuhi syarat bernilai rendah. Kondisi
fisik lobster yang bernilai tinggi yaitu anggota tubuhnya lengkap dan pada saat
buntutnya ditarik memberikan respon aktif, lobster yang bukan moulting atau
lobster yang kulit kepalanya lembek, dan lobster yang tidak bertelur (Putri dan

Permadi, 2021).
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Proses packing atau pengemasan lobster oleh kedua penangkar di Pulau

Tello dimulai dari:

— Jaring pembatas tigp kotak dalam keramba diangkat agar lobster naik
kepermukaan air kemudian dimasukkan kedalam keranjang untuk dipindahkan
ke dalam fiber atau cool boks berisi air es sebagal alternatif obat bius lobster
secara alami selama beberapa saat.

—  Setelah beberapa saat |obster yang berada dalam fiber akan diangkat kembali
dan masuk ke proses pengelapan mulut lobster menggunakan kain agar tidak
ada kotoran yang masuk ke dalam mulut |obster.

— Seanjutnya lobster akan disirami pasir haus dan bersih yang telah
dikeringkan selama beberapa hari dan sudah mengalami pengayakan agar
kualitan pasir terjaga sehingga ketika pasir digunakan keseluruh tubuh lobster
tidak menghambat pernapasan lobster yang mengakibatkan kematian pada
lobster. proses ini dilakukan agar lobster tetap terjaga dalam kondisi tenang
sampai ketempat tujuan pengiriman lobster.

—  Terakhir, lobster akan dimasukkan kedalam boks styrofoam atau karton yang
berisi 30 ekor lobster atau 25 Kg dan terdapat es batu untuk menjaga kualitas
lobster tetap segar pada saat pengiriman ke produsen. Banyaknya lobster
yang dikirim minimal 1 kali dalam sebulan sebanyak 500 Kg oleh penangkar
lobster karamba HDPE sedangkan penangkar keramba kayu sebanyak 300 Kg.

Setelah melalui proses packingan atau pengemasan, lobster akan dikirim
menggunakan kapa penangkar keramba HDPE dimana untuk biaya

transportasinya terhitung sama rata, namun jika penangkar lobster keramba kayu
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mengirim lobster dalam jumlah yang lebih banyak maka akan ada penambahan
biaya yang dihitung dari banyaknya boks stryrofoam dan bagitupun sebaliknya.
Rute pengiriman lobster dimulai dari Pulau Tello ke Air Bangis menggunakan
kapal sekitar 4 jam (biaya transportasi dari penjual atau kedua penangkar |obster),
kemudian dilanjutkan dari Air Bangis ke Padang sekitar 5 jam menggunakan
mobil, dan terakhir dari Padang ke kota Jakarta sekitar 1 jam menggunakan
pesawat (semua biaya transportasi dari Air Bangis ke Jakarta ditanggung oleh

distributor).

c. Pendapatan usaha

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat bahwa untuk
membangun sebuah usaha membutuhkan modal yang sangat besar dalam memulai
dan mempertahankannya dan seberapa besar usaha dan niat yang dilakukan agar
mampu bertahan dalam setiap keadaan sampai bertahun-tahun lamanya seperti
yang dialami oleh pengusaha penangkaran lobster dengan instalas keramba
HDPE dan keramba kayu di Pulau Tello.

Pendapatan dihasilkan dari usaha yang berjalan dengan lancar melalui
mangemen pengelolaan yang bailk dengan mencatat segala biaya-biaya yang
masuk dan yang dikeluarkan agar usaha yang sedang dikerjakan dapat terlihat
perkembangannya mengalami keuntungan atau kerugian dalam jangka waktu
tertentu. Adapun biaya-biaya yang dikeluarkan oleh kedua pengusaha tersebut

dapat dilihat padatabel sebagai berikut ini:
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Tabel 6. Biaya yang dikeluarkan dan harga jual lobster sistem keramba High

Density Polyethylene (HDPE), 2024

Penangkaran lobster sistem keramba HDPE

Nilai

No Komponen Rp/bulan

1 Biayaperalatan keramba
a. Instalasi keramba 200.000.000
b. 6 keranjang besar 480.000
c. 3 kerancang sedang 75.000
d. 1 fiber es (810x460x510mm) 600.000
e. 2 timbangan (30 Kg) 300.000
f. 1 timbangan (20 Kg) 100.000
g. 20 pasang sarung tangan 35.000
h. 2 sapu kecil 30.000
i. 1televisi 600.000
J. kompor dan tabung gas kecil 500.000
K. pemanas air 60.000

2 Hargabeli lobster dari nelayan:
a. 1/2 Kg-1 Kg (ukuran lobster/Kg) 250.000
b. 3-4 ons (ukuran lobster/Kg) 150.000
c. 1-2 ons (ukuran lobster/K g) 40.000
d. 1 Kg lobster kipas 60.000
e. 1 Kg lobster mutiara 400.000

3 Hargajual lobster ke distributor
a. 1/2 Kg-1 Kg (ukuran lobster/K g) 420.000
b. 3-4 ons (ukuran lobster/Kg) 340.000
c. 1-2 ons (ukuran lobster/K g) 130.000
d. 1 Kg lobster kipas 150.000
e. 1 Kg lobster Mutiara 800.000

4  Biayapacking lobster
a. 20 styrofoam 2.400.000
b. 10 karton (75x58x46) 200.000
c. koran (25 Kg) 500.000
d. 15 lakban besar 225.000
e. plastik es batu (150-200pcs) 35.000

5 Biayatranportasi pengiriman lobster 500.000

6 Ggji karyawam
a. karyawan tetap (2 orang) 1.500.000
b. karyawan pada saat produksi (11 orang) 1.650.000

7 Biayalainnyadalam keramba
a gas 25.000
b. air gallon 20.000

8 Biayapakan lobster 1.500.000

Sumber: Olahan data primer, 2024
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Tabel 6 menunjukan secara keseluruhan modal usaha yang dikeluarkan
penangkar lobster dalam 1 kali produks lobster dengan menggunakan keramba
sistem HDPE tempat penangkaran lobster. Melihat besarnya biaya yang
dikeluarkan, penerimaan dan pendapatan usaha lobster dapat dihitung
menggunakan rumus TC (total biaya), TR (total penerimaan), | (pendapatan)

antaralain yaitu:

Tabel 7. Biaya tetap dan biaya variabel usaha lobster keramba High Density
Polyethylene (HDPE), 2024

No Biaya tetap Nilai (Rp)
1 Biaya peralatan keramba 446.771
Total 446.771

No Biaya variabel Nila

(Rp/bulan)
1 Harga beli |obster dari nelayan: 16.120.000
2 Biaya packing lobster 3.360.000
3 Biayatranportasi pengiriman lobster 500.000
4 Pakan lobster (12 kali/bulan) 1.500.000
5 Gaji Karyawan 3.150.000
6 Biayalainnya dalam keramba 45.000
Tota 24.675.000
Total keseluruhan 25.121.771

Sumber: Olahan data primer, 2025

Hasil pengolahan table 7 diatas menujukkan bahwa biaya tetap sebesar
Rp446.771 dan biaya variabel Rp24.675.000 jadi total biaya dari 1 kali produksi
sebesar Rp25.121.771. Biaya peraatan keramba merupakan rata-rata biaya yang
dikeluarkan untuk usaha penangkaran lobster dihitung dari lama masa pakai suatu
benda dikali dengan masa produksi (pertahun). Penangkar keramba HDPE dalam

sebulan dapat melakukan 2 kali produksi lobster; Adapun peralatan tersebut terdiri
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dari: instalas keramba, keranjang yang digunakan untuk memindahkan lobster,
fiber es sebaga wadah menampung lobster yang akan dibersihkan, timbangan,
sarung tangan, sapu kecil, pemanas air, kompor, tabung gas, dan televisi sebagai
hiburan pekerjayang tinggal di keramba.

Harga (beli) lobster dari nelayan merupakan harga lobster berdasarkan
ukuran lobster yang dijual nelayan sebanyak 65 Kg (15 Kg dari nelayan kecil dan
50 Kg dari nelayan besar) dikali dengan harga beli keramba HDPE (seperti pada
tabel 8), sehingga didapat keseluruhan biaya untuk pembelian lobster sebesar
Rp16.120.000. Biaya pakan merupakan rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk

pembelian pakan dalam sebulan sebanyak 100 Kg dengan harga Rp15.000/K g.

Tabel 8. Hargajual lobster dan jumlah produksi lobster yang dihasilkan perbulan
oleh keramba High Density Polyethylene (HDPE), 2024

Banyak lobster  Hargajua Penerimaan

"omponen (Kg) (Rp) (Rp)
a. 1/2 Kg-1 Kg (ukuran lobster) 295 300.000 88.500.000
b. 3-4 ons (ukuran lobster) 100 230.000 23.000.000
c. 1-2 ons (ukuran lobster) 30 80.000 2.400.000
d. lobster kipas 30 150.000 4.500.000
e. lobster Mutiara 45 800.000 36.000.000
Tota 500 154.400.000

Sumber: Olahan data primer, 2025

Tabel 8 menunjukkan harga jual lobster dari penangkar keramba HDPE ke
distributor dengan produksi lobster sebanyak 500 Kg total penerimaannya sebesar
Rp154.400.000. Jika produks lebih dari jumlah diatas dan pengiriman lobster
lebih dari 1 kali maka penerimaan yang dihasilkan tiap bulannya dapat mencapai
Rp300.000.000 lebih, seperti yang terjadi di bulan November-Januari, penangkar
lobster dapat memproduksi lobster 600 Kg dengan 2 kali pengiriman dalam

sebulan.
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Bulan November hingga Januari, Pulau Tello mengalami musim kemarau
yang panjang. Kondis ini memungkinkan para nelayan untuk melaut setiap
harinya guna mencari lobster. Sementara itu, pada Bulan Februari hingga Mei,
lobster sulit ditemukan karena mamasuki musim hujan. Pada musim ini, lobster
cenderung bersembunyi di celah-celah batu terdalam. Tingginya resiko melaut
pada periode tersebut menyebabkan para nelayan hanya pergi ke laut pada hari-
hari tertentu. Mereka biasanya mengumpulkan hasil tangkapan selama beberapa
hari sebelum menjualnya kepada penangkar. Memasuki Bulan Juni hingga
September, nelayan kembali memperoleh hasil tangkapan yang lebih stabil.
Periode ini merupakan masa peralihan dari musim hujan ke musim kemarau,

sehingga hasil tangkapan lobster meningkat kembali.

Tabel 9. Hasil pendapatan keramba High Density Polyethylene (HDPE) dalam
1 kali produksi, 2024

Komponen Rp/bulan
Penerimaan 154.400.000
Total biaya 25.121.771
Total keseluruhan 129.278.229

Sumber: Olahan data primer, 2025

Tabel 9 diketahui bahwa pendapatan keramba HDPE dalam 1 kali produksi
lobster 500 Kg memperoleh keuntungan Rp129.278.229. Pendapatan ini diperoleh
dengan menghitung keseluruhan total biaya dikurang dengan total penerimaan
sehingga diketahui bahwa total biaya yang dikeluarkan sangatlah sedikit
Rp25.121.771 dibandingkan dengan penerimaan dari hasil menjual lobster
keprodusen sebesar Rp154.400.000. Akan tetapi pendapatan ini bersifat tidak

tetap atau fluktuatif karena besarnya penerimaan didapatkan dari banyaknya
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lobster yang diproduksi dari hasil tangkap nelayan. Jika hasil tangkap nelayan

menurun maka produksi lobster dalam keramba tersebut akan menurun dan

sebaliknya dapat menghasilkan pendapatan lebih besar dari sebelumnya.

Tabel 10. Biayayang dikeluarkan dalam usaha lobster keramba kayu, 2024

Penangkaran lobster sistem keramba kayu

Nilai

No Komponen Rp/bulan

1 Biayaperaatan keramba
a. Instalasi keramba 30.000.000
b. 5 keranjang besar 400.000
C. 4 keranjang sedang 100.000
d. 1 timbangan (20 KQ) 100.000
e. 15 pasang sarung tangan 30. 000
f. papan kayu 25.000
g. CCTV 2.000.000

2 Hargabeli lobster dari nelayan:
a 1/2 Kg-1 Kg (ukuran lobster/Kg) 238.000
b. 3-4 ons (ukuran lobster/K g) 270.000
c. 1-2 ons (Ukuran lobster/K g) 60.000
d. 1 Kg lobster kipas 80.000
e. 1 Kg lobster Mutiara 400.000

3 Hargajua lobster ke distributor
a 1/2Kg-1Kg 420.000
b. 3-4 ons 340.000
c.1-2 ons 130.000
d. 1 Kg lobster kipas 150.000
e. 1 Kg lobster Mutiara 800.000

4  Biayapacking lobster
a. 20 styrofoam 2.600.000
b. koran (25 Kg) 500.000
d. 10 lakban besar 150.000
e. plastik es batu (150-200pcs) 35.000
Biayatranportasi pengiriman lobster 500.000

5 Ggji karyawan saat produksi (8 orang) 200.000

6 Biayapakan lobster 700.000

Sumber: Olahan data Primer, 2024
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Berdasarkan tabel 10 peneliti mengetahui bahwa usaha lobster
menggunakan keramba kayu membutuhkan biaya besar namun tidak sebesar
keramba dengan sistem terbarukan, apalagi ketika keramba yang dimiliki
merupakan keramba yang dibeli dari orang lain yang tidak lagi berusaha dibidang
tersebut dikarenakan persaingan dan moda yang besar. Sehingga hal ini
membawa keuntungan bagi pengusaha yang baru memula usaha tersebut seperti
yang kita lihat pada tabel diatas yang dimiliki penangkar lobster keramba kayu di
Pulau Tello. Melihat besarnya biaya yang dikeluarkan, penerimaan, dan
pendapatan usaha lobster karamba kayu dapat dihitung menggunakan rumus TC

(total biaya), TR (total penerimaan), | (pendapatan) yaitu:

Tabel 11. Biayatetap dan biaya variabel usahalobster keramba kayu, 2024

No Biaya tetap Nilai (Rp)
1 Biaya peraatan keramba 158.438
Total 158.438

Nilai
No Biaya variabel

(Rp/bulan)
1 Hargabeli lobster dari nelayan: 18.590.000
2 Biaya packing lobster 3.285.000
3 Biayatranportasi pengiriman lobster 500.000
5 Gaji Karyawan 200.000
4 Pakan lobster 12 kali/bulan (3 x minggu) 700.000
Total 23.275.000
Total keseluruhan 23.433.438

Sumber: Olahan data primer, 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas diketahui bahwa biaya tetap
diperoleh sebesar Rp158.438 dan biaya variabel Rp23.275.000 jadi total biaya

yang dikeluarkan Bapak Andi sebesar Rp23.433.438
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Harga beli lobster dari nelayan merupakan harga dari ukuran lobster yang
dijual nelayan kepada penangkar lobster keramba kayu sebanyak 65 Kg (15 Kg
dari nelayan kecil dan 50 Kg dari nelayan besar) dikali dengan harga beli (seperti
padatabel 12), sehingga didapatkan total harga beli lobster yaitu Rp18.590.000.

Biaya peralatan keramba merupakan rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk
usaha penangkaran lobster dihitung dari lama masa pakai suatu benda dikali
dengan masa produksi (pertahun) total keseluruhan yaitu Rp158.438. Adapun
peralatan tersebut terdiri dari: instalas keramba, keranjang, timbangan, sarung
tangan, papan kayu dan cctv.

Biaya pakan lobster merupakan pembelian makan lobster dalam sebulan
mampu menghabiskan 140 Kg, sedangkan dalam seminggu dengan 3 kali

pemberian pakan sebanyak 35 Kg dengan total harga pakan yaitu Rp700.000

Tabel 12. Hargajual lobster dan jumlah produksi lobster yang dihasilkan perbulan
oleh keramba kayu, 2024

Banyak lobster  Hargajual Penerimaan

omponen (Kg) (Rp) (Rp)
a. 1/2 Kg-1 Kg (ukuran lobster) 163 420.000  68.460.000
b. 3-4 ons (ukuran lobster) 67 340.000  22.780.000
C. 1-2 ons (ukuran lobster) 12 130.000 1.560.000
d. lobster kipas 13 150.000 1.950.000
e. lobster mutiara 45 800.000 36.000.000
Total 300 130.750.000

Sumber: Olahan data primer, 2025

Penerimaan adalah hasil dari penjualan produks lobster keramba kayu ke
distributor sebanyak 300 Kg lobster dengan total penerimaan sebesar
Rp130.750.000. Semakin besar produksi lobsternya semakin besar penerimaannya

begitupun dengan sebaliknya.
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Tabel 13. Hasil pendapatan keramba kayu dalam 1 kali produksi, 2024

Komponen Rp/bulan
Penerimaan 130.750.000
Total biaya 23.433.438
Total kesduruhan 107.316.563

Sumber: Olahan data primer, 2025

Pada tabel diatas diketahui bahwa pendapatan penangkar lobster keramba
kayu dari 1 kali produksi sebanyak 300 Kg yaitu Rp107.316.563. Ini dapat terjadi
karena hasil penerimaan dari penjualan lobster lebih besar Rp130.750.000
dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan total Rp23.433.438.
Pendapatan yang dihasilkan dapat berubah setiap bulannya tergantung jumlah
produksi dari penangkaran lobster di dalam keramba kayu.

Nelayan lobster Pulau Tello dapat menangkap lobster dalam jumlah besar
di bulan November-Januari ini dikarenakan cuaca didaerah tersebut berada pada
musim stabil dan puncak musim panen berdasarkan hasil wawancara kepada
pengusaha lobster didaerah tersebut. Sedangkan di Bulan Februari sampa Mei
musim hujan sehingga nelayan susah untuk melaut atau mencari |obster tetap dapat
ditemukkan namun tidak sebanyak di bulan lainnya. Bulan Juli-September |obster
musim pengalihan dari musim hujan ke kemarau biasanya pada bulan ini
penangkapan lobster kembali stabil melalui hasil yang diperoleh oleh nelayan.

Perbedaan harga beli lobster antara penangkar keramba HDPE dan
keramba kayu terjadi karena beberapa faktor seperti kondisi keramba yang masih
bagus dan kokoh, kapasitas daya tampung yang besar sehingga dapat menampung
lobster dalam jumlah besar untuk memenuhi permintaan distributor yang telah

bekerja sama dengan penangkar.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan survey dilapangan tentang Agribisnis

Lobster Perairan Air Laut Di Pulau Tello Kabupaten Nias Selatan Provinsi

Sumatera Utara adalah sebagai berikut :

1.

Manajemen penangkaran lobster dari keramba High Density Polyethylene
(HDPE) dan keramba kayu menggunakan sistem manajemen yang sama
dimana yaitu Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian),

Actuating (pelaksanaan), dan Controlling (pengawasan). Namun pada

pelaksanaan terdapat perbedaan pada kedua keramba ini dimana:

a. Penangkaran dengan instalasi keramba HDPE dengan ukuran tiap kotak
penangkaran 3x3 m dengan daya tampung 70 Kg berbagai jenis lobster di
Pulau Tello, sedangkan penangkaran dengan instalasi keramba kayu
memiliki daya tampung 50 Kg dengan ukuran kotak yang sama dengan
keramba HDPE. Minimal dalam sebulan sekali kedua penangkar ini akan
mengirim lobster ke distributor sebanyak 500 Kg oleh keramba HDPE
sedangkan keramba kayu sebesar 300 Kg, menggunakan kapal penangkar
keramba HDPE dengan biaya transportasi dibagi sesuai dengan banyaknya
yang dikirim

b. Selain itu dalam organizing penangkar keramba High Density Polyethylene
(HDPE) memiliki 2 pekerja tetap yang tinggal dalam keramba tersebut

yang mengawasi lobster agar tidak hilang atau dicuri orang dan terdapat 11
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pekerja dalam setiap produksi. Sedangkan penangkar keramba kayu tidak
memiliki pekerja tetap hanya memiliki 8 pekerja dalam setiap produksi
lobster tiap bulannya dan dalam pengawasan menggunakan cctv yang
dipantau langsung agar meminimalisir kerugian akibat lobster yang hilang
atau dicuri orang.
2. Sistem pemasaran dari kedua pengusaha lobster ini memiliki sistem yang sama
dalam memasarkan usaha yang dijalankan, dimana:
a. mencari distributor besar yang mampu membeli lobster dalam skala besar
dan menjual lobster dengan harga yang rendah dari harga penangkar lain.
b. menemukan nelayan sebagai pemasok lobster mereka akan melakukan
berbagai cara antara lain:
- Mencari pengusaha-pengusaha sebelumnya yang bergerak dibidang
tersebut untuk dikenali kepada nelayan lobster,
- Menaikan harga (beli) lobster dari pedagang lainnya sehingga banyak
nelayan yang akan mencari dan menjual hasil tangkapan kepada mereka,
- Berdasarkan dari mulut ke mulut yang mengatakan mereka akan
membeli semua hasil tangkapan lobster yang dimiliki oleh nelayan dan
memberikan pinjaman uang diawal sebagai modal nelayan dalam
mencari lobster.
c. Memilih lobster dengan kualitas tinggi seperti lobster yang seluruh anggota
badannya lengkap, tidak pasif atau keadaan dimana lobster mengalami
stress, bukan lobster moulting dan buka lobster bertelur agar nilai lobster

yang dijual bernilai tinggi.
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d. Memperhatikan proses packing dengan pengawasan yang berstruktur atau
tertata dengan baik mulai dari pengangkutan lobster dalam kota
penangkaran sampai pemasukan lobster kedalam boks stryfoam atau karton
untuk meminimalisir kerugian akibat lobster yang mati ditengah perjalan.

3. Pendapatan usaha lobster dengan instalasi keramba High Density Polyethylene
(HDPE) dalam 1 kali produksi 500 Kg yaitu Rp129.278.229. Sedangkan
pendapatan lobster penangkar dengan instalasi keramba kayu dalam 1 kali
produksi 300 Kg yaitu Rp107.316.563. Adanya perbedaan pendapatan dilihat
dari besarnya biaya yang dikeluarkan dengan penerimaan yang dihasilkan
melalui penjualan lobster ke produsen. Pendapatan ini bersifat sementara
tergantung seberapa banyak lobster yang diproduksi dan biaya yang

dikeluarkan dalam produksi tersebut.

B. Saran

a. Diharapkan adanya kerja sama antara pemerintahan dan pengusaha dalam
mencari solusi membudidayakan lobster di perairan Pulau Tello yang dapat
menunjang perekonomian daerah dan masyarakat setempat.

b. Perlu adanya upaya dari pemilik usaha lobster agar dapat mencari solusi
dalam mengatasi lobster yang mengalami stres sehingga mengakibatkan

kerugian akibat kematian dan susutan.
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Lampiran 1. Denah lokasi penelitian




Lampiran 2. Gambar Lobster di Pulau Tello

1. Lobster bambu dan lobster batu

2. Lobster Mutiara
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3. Lobster kipas

4. Lobster batik
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Lampiran 3. Gambar Penangkaran Lobster
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Lampiran 4. Harga Beli Lobster dari Nelayan

1. Keramba High Density Polyethylene (HDPE)

Banyak lobster Harga beli  Biaya beli lobster

Nelayan besar

Kg) (Rp) (Rp)
a. 1/2 Kg-1 Kg (ukuran lobster) 20 250.000 5.000.000
b. 3-4 ons (ukuran lobster) 3 150.000 450.000
c. 1-2 ons (ukuran lobster) 3 40.000 120.000
d. lobster kipas 8 60.000 480.000
e. lobster mutiara 16 400.000 6.400.000
Total 50
Nelayan kecil ‘
a. 1/2 Kg-1 Kg (ukuran lobster) 3 250.000 750.000
b. 3-4 ons (ukuran lobster) 2 150.000 300.000
c. 1-2 ons (ukuran lobster) 1 40.000 40.000
d. lobster kipas 3 60.000 180.000
e. lobster mutiara 6 400.000 2.400.000
Total 15
Total keseluruhan 65 16.120.000

2. Keramba Kayu

Nelayan besar Banyak lobster Harga beli  Biaya beli lobster

(Kg) (Rp) (Rp)

a. 1/2 Kg-1 Kg (ukuran lobster) 20 238.000 4.760.000
b. 3-4 ons (ukuran lobster) 4 170.000 680.000
c. 1-2 ons (ukuran lobster) 1 60.000 60.000
d. lobster kipas 1 80.000 80.000
e. lobster mutiara 24 400.000 9.600.000

Total 50

Nelayan kecil

a. 1/2 Kg-1 Kg (ukuran lobster) 5 238.000 1,190.000
b. 3-4 ons (ukuran lobster) 2 170.000 340.000
c. 1-2 ons (ukuran lobster) 2 60.000 120.000
d. lobster kipas 2 80.000 160.000
¢. lobster mutiara 4 400.000 1.600.000

Total 15

Total keseluruhan 65 18.590.000
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